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Materi kimia merupakan materi yang  dianggap sulit dipelajari oleh siswa. 

Oleh karena itu, perlu di cari cara pembelajaran yang memudahkan siswa untuk 

memahami materi kimia, misalnya menggunakan media pembelajaran. 

Pembelajaran kimia konsep asam basa dapat dipelajari dengan menggunakan 

media berbasis lingkungan. Media berbasis lingkungan yaitu media dengan 

memanfaatkan bahan-bahan dari alam khususnya pada materi identifikasi asam 

basa menggunakan indikator alami. Kemudian menggunakan media internet, 

media internet yaitu  media yang efektif dan efesien untuk melakukan pertukaran 

informasi jarak jauh maupun jarak dekat dalam bentuk media elektronik. Sehingga 

dilakukan Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Pembelajaran 

Berbasis Lingkungan dengan Media Internet dalam Pembelajaran Asam Basa di 

MAN Indrapuri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa 

menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan dengan siswa yang 

menggunakan media internet dalam pembelajaran asam basa pada kelas XI MAN 

Indrapuri. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA dengan jumlah 84 siswa MAN 

Indrapuri. Kemudian yang menjadi sampel yaitu kelas XI MIA-2 dan XI MIA-3 

dengan jumlah 55 siswa. Pengumpulan data yang digunakan berupa tes hasil 

belajar. Kemudian diolah menggunakan statistik uji-t dengan taraf signifikan = 

0,05, dari hasil perhitungan diperoleh thitung ≤ ttabel atau 1,587 ≤ 2,006. Dengan kata 

lain H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa di 

kelas yang menggunakan media internet dengan kelas yang menggunakan media 

berbasis lingkungan pada pembelajaran konsep Asam Basa di MAN Indrapuri 

Kabupaten Aceh Besar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang ditunjukkan untuk menghasilkan 

perubahan tingkah  laku anak didik ke arah yang lebih baik, serta membimbing 

anak menemukan dan mengaplikasikan pola pikir yang ilmiah, terarah dan 

bijaksana dalam menghadapi persoalan-persoalan. Karena itu, pendidikan yang 

berkualitas harus mengarah kepada proses pertumbuhan dan perkembangan cara 

berpikir yang berlangsung secara individu atau kolektif pada peserta didik. 

Artinya pendidikan ditujukan kepada pengembangan segenap potensi yang 

dimiliki anak didik secara keseluruhan yang berjalan secara berkesinambungan, 

sehingga mampu mengembangkan potensinya ke arah yang lebih baik. 

Kualitas dan mutu pendidikan terkait erat dengan proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran memunculkan interaksi antara guru dengan siswa. 

Melalui interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antara sesama siswa 

dalam proses belajar mengajar akan menimbulkan dampak positif. Hal ini guru 

dan siswa berperan penting akan kualitas dan mutu pendidikan. Pengukuran 

pencapaian kualitas dan mutu pendidikan dituangkan dalam prestasi belajar siswa. 

Selanjutnya prestasi belajar siswa diwujudkan dalam prestasi akademik yang di 

ukur melalui hasil belajar.  

Hasil belajar sangat penting dalam dunia pendidikan karena merupakan 

indikator pencapaian target yang direncanakan. Bagi guru hasil belajar tidak 

hanya menjadi indikator keberhasilan dalam menyampaikan materi kepada siswa 



2 

 

melainkan penggunaan metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

serta menentukan siswa-siswa yang telah mencapai ketuntasan minimal dan 

berhak melanjutkan ke materi berikutnya. Bagi siswa hasil belajar menjadi tolak 

ukur penguasaan materi yang disampaikan oleh guru. Bagi sekolah hasil belajar 

yang baik meningkatkan kredibilitas serta reputasi sekolah baik di masyarakat 

maupun dunia pendidikan. Bagi dinas dan lembaga pendidikan lain hasil belajar 

menjadi bahan evaluasi atas pelaksanaan kurikulum di sekolah.  

Menurut Catharina bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar.” Perolehan 

aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang di pelajari oleh 

peserta didik.
1
 Sedangkan menurut Wina mengatakan bahwa hasil belajar 

berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan 

tujuan khusus yang direncanakan.
2
 Dengan demikian, tugas utama guru dalam 

kegiatan ini adalah merancang kegiatan pembelajaran termasuk metode, media 

belajar, instrument dan lain-lain yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Wina bahwa guru sebagai salah satu sumber belajar 

berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar 

anak didik dikelas. 
3
 Hal ini akan ditentukan oleh kesesuaian penggunaan metode 

                                                           
1
 Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar, ( Semarang : UNNES, 2006),h.85. 

2
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Phembelajaran, (.Jakarta : Kencana, 

2009). h.13. 

3
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran…, h. 77. 
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dan media yang yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang tersusun 

dalam suatu tujuan. Penggunaan metode dan media belajar yang cocok agar siswa 

dapat berfikir kritis, logis, dapat memecahkan masalah secara terbuka, kreatif 

serta inovatif. Maka situasi tersebut perlu dikembangkan secara optimal dengan 

pembelajaran aktif. 

Dalam menerapkan pembelajaran yang aktif, guru harus menggunakan 

cara-cara yang efektif terutama yang dapat meningkatkan minat dan kreativitas 

siswa. Pembelajaran di kelas diharapkan berorientasi pada PAIKEM yaitu 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Salah satu 

pembelajaran aktif adalah penggunaan media belajar yang sesuai dengan materi 

ajar.  

Dalam pembelajaran kimia media berbasis lingkungan sangat umum 

digunakan, demikian juga dengan media internet yang sangat mudah diperoleh 

dan menyajikan berbagai informasi tentang bahan pelajaran. Sujarwo menyatakan 

bahwa media berbasis lingkungan adalah media yang digunakan berasal dari 

lingkungan alam atau lingkungan fisik yaitu segala sesuatu yang sifatnya alamiah, 

seperti sumber daya alam (air, tanah, batuan), tumbuh-tumbuhan, dan hewan, 

iklim, suhu udara. Dalam penelitian materi asam basa menggunakan media 

berbasis lingkungan seperti buah-buahan, bunga, odol, kapur sirih, sabun dan 

sebagainya.
4
 Media ini memudahkan siswa dalam memahami dan menerapkan 

secara langsung proses belajar pada berbagai aspek dalam kehidupan secara nyata. 

                                                           
 4  

Sujarwo, Pemanfaatan Media Pembelajaran PNF, (Bandung: Makalah PLS FIP UNY, 

2010), h.5. 
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 Selain media lingkungan , media internet juga tidak kalah menariknya bagi 

siswa untuk digunakan sebagai media belajar modern saat ini. Selanjutnya media 

internet dapat dedefinisiakan sebagai sebuah perpustakaan besar yang di dalamnya 

terdapat jutaan (bahkan milyaran) informasi atau data yang dapat berupa teks, 

grafik, audio, video maupun animasi dan lain-lain dalam bentuk media 

elektronik.
5
 Media internet memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

belajar. Media internet dapat mempermudah mencari informasi (hosting) dan 

research di internet. Hosting dilakukan seseorang untuk mencari berita, referensi, 

maupun bacaan. dengan hosting, pengguna dapat memperoleh informasi yang 

banyak. Bahkan, pengguna internet sering mengunduh hasil penelitian, penulisan, 

dan karya terbarunya ke internet agar dapat diakses oleh pengguna lain. Internet 

dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Internet dapat pula 

menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata. Media internet bertujuan untuk memudahkan guru 

untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, keterampilan dan sikap). 

Pada penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan media berbasis 

lingkungan seperti yang dilakukan oleh W. Yulita Amanda, dkk. tentang 

Identifikasi Asam dan Basa dengan menggunakan Indikator Alami. Hasil 

percobaan menunjukkan bahwa ekstrak kunyit dan bunga bougenvil dapat 

digunakan sebagai indikator untuk mendeteksi basa.
6
 Ekstrak bunga pacar air dan 

                                                           
 

5 Miarso Yusufhadi. Media  Pendidikan:  Pengertian,  Pengembangan   dan 

Pemanfaatannya. Jakarta : Rajawali. 1986. 

 
6
 W. Yulita Amanda,dkk., “Identifikasi Asam Basa dengan Menggunakan Indikator 

Alami”. Jurnal Jurusan IPA Program Studi Paska Sarjana Undiksha ,2012. 
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kembang sepatu dapat digunakan sebagai indikator untuk mendeteksi asam 

maupun basa dan melalui penggunaan laboratorium alami ini dapat meningatkan 

hasil belajar siswa pada konsep asam dan basa. 

Selanjutnya hasil penelitian Rinda Aseta Prafianti dan Achmad Lutfi  yang 

dituangkan dalam UNESA Journal of Chemical Education dengan judul Using of 

Virtual Laboratory for Learning Activity in Acid, Base, and Salt Topic in SMA 

Negeri 1 Manyar Gresik menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tuntas secara 

klasikal. Berdasarkan angket respon siswa bahwa tanggapan siswa terhadap 

penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran asam, basa, dan garam 

cukup positif.
7
  

Menurut Anita Dwi Puspita Sari dari hasil penelitian dalam tesis yang 

berjudul Pembelajaran Kimia Model CTL (Contextual  Teaching and Learning) 

Menggunakan Media Lingkungan dan Internet Ditinjau dari  Sikap Ilmiah dan 

Aktivitas Belajar Siswa menyimpulkan bahwa terdapat interaksi antara media 

pembelajaran dan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar kimia. Media 

pembelajaran dan sikap ilmiah mempengaruhi prestasi belajar secara bersama, 

sehingga ada interaksi antara keduanya, karena keduanya mendukung 

pembelajaran model CTL.
8
 

Menurut Diah Nuraini, dkk. dalam Jurnal dengan judul Pengembangan E-

Book Interaktif Asam Basa Berbasis Representasi Kimia pada SMA Negeri 5 

                                                           
 

7
 Rinda Aseta Prafianti and Achmad Lutfi, “Using Of Virtual Laboratory For Learning 

Activity in Acid, Base, And Salt Topic in SMA Negeri 1 Manyar Gresik”. UNESA Journal of 

Chemical Education, Vol.4, No.1, Januari 2015, h.107-113,  

 
8
 Anita Dwi Puspita Sari, “Pembelajaran Kimia Model CTL (Contextual  Teaching and 

Learning) Menggunakan Media Lingkungan dan Internet Ditinjau dari  Sikap Ilmiah dan Aktivitas 

Belajar Siswa”, Tesis, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2011), h. 149.  
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Metro Lampung menyimpulkan bahwa respon guru dan siswa terhadap aspek 

kesesuaian isi, grafika dan keterbacaan e-book interaktif yang dikembangkan 

masing-masing mencapai 98,46%, 98%, dan 89,10%, yang dikategorikan dalam 

kriteria sangat baik.
9
 

Selanjutnya hasil penelitian Irvan Efrosius Simson Dumgair yang 

dituliskan dalam skripsi yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Kimia 

dengan Materi Pokok Karbohidrat Berbasis Website sebagai Sumber Belajar 

Mandiri untuk Siswa SMA/MA menerangkan bahwa kualitas media pembelajaran 

kimia berbasis website dengan materi pokok Karbohidrat berdasarkan penilaian 

lima guru kimia SMA/MA (reviewer) mendapat skor rata-rata 81,6 dan persentase 

keidealan 81,6% dengan kategori baik (B) sehingga media pembelajaran kimia 

berbasis website dengan materi pokok Karbohidrat dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran madiri.
10

 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut di atas, kiranya penulis dapat 

melakukan penelitian dengan ruang lingkup yang sama di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Indrapuri. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah favorit di 

kabupaten Aceh Besar yang beralamat di Jalan Banda Aceh-Medan KM 24,5 

(Simpang Krueng Jreu)  Indrapuri. Berdasarkan observasi awal hasil belajar siswa 

kelas XI pada sekolah tersebut belum optimal. Masih ada sebagian siswa 

khususnya kelas XI yang dalam kegiatan belajar mengajar cenderung pasif, 

                                                           
 

9
 Diah Nuraini, dkk., “Pengembangan E-Book Interaktif Asam Basa Berbasis 

Representasi Kimia”. Jurnal FKIP Universitas Lampung, 2013. 

 
10

  Irvan Efrosius Simson Dumgair, “ Pengembangan Media Pembelajaran Kimia dengan 

Materi Pokok Karbohidrat Berbasis Website sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Siswa 

SMA/MA” Skripsi, Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
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kurang berani bertanya, serta tidak bersemangat dalam kelas. Hal ini dikarenakan 

guru dalam proses pembelajaran sering menggunakan metode ceramah dan jarang 

menggunakan media belajar, siswa cepat jenuh dan tidak bersemangat dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan siswa cenderung menghafal 

materi dan tidak mengetahui arti penting atau manfaat dari pembelajaran kimia 

dalam setiap konsep yang mereka pelajari serta berpengaruh buruk terhadap 

pencapaian hasil belajar. Berikut ini akan dipaparkan hasil ulangan harian 

beberapa Kompetensi Dasar (KD) di kelas XI. 

Tabel 1.1 Daftar Ulangan Harian Siswa Kelas XI MAN Indrapuri 

No Kelas 
Nilai Rata-rata 

KD 3.10 KD 3.11 KD 3.12 KD 3.13 KD 3.14 

1 XI. MIA 

1 
65 67.4 67.8 70.6 63.7 

2 XI. MIA 

2 
63.6 65.8 66.9 67,9 64.3 

3 XI. MIA 

3 
56.2 62.5 58.8 70.8 61.7 

Rata-rata 61.60 65.23 64.50 70.70 63.23 

Sumber: Dokumentasi MAN Indrapuri, 2015 

Keterangan: 

KD 3.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa dan/atau pH larutan 

KD 3.11 Menentukan konsentrasi/kadar asam atau basa berdasarkan data hasil titrasi asam 

basa 

KD 3.12 Menganalisis garan-garam yang mengalami hidrolisis 

KD 3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup 

KD 3.14 Memprediksikan terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 

kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp) 

  

Dari Tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata ulangan 

harian menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa dan/atau pH 

larutan adalah yang paling rendah yaitu 61.60.  Adapun kelas yang memperoleh 

nilai paling rendah adalah kelas XI. MIA 3 yaitu 56.2. Hal ini menunjukkan masih 

rendahnya penguasaan siswa terhadap materi tersebut. Selain observasi penulis 

juga melakukan tanya jawab terhadap guru menunjukkan bahwa pembelajaran 
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pada kompetensi dasar menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa 

dan/atau pH larutan dikarenakan muatan materi yang padat dan belum dialami 

siswa secara langsung sehingga terkesan abstrak dan sulit untuk dicerna. 

Disamping itu karakteristik siswa yang pasif dan menganggap bahwa pelajaran 

kimia sebagai pelajaran yang sukar dipahami merupakan faktor yang cukup 

dominan dalam kualitas pembelajaran yang kurang maksimal dan hasil belajar di 

bawah standar. 

Penggunaan media berbasis lingkungan dan media internet memiliki 

kelebihan masing-masing. Media lingkungan dan media internet sama-sama 

mudah didapatkan di sekitar kita. Perbedaannya media lingkungan bersifat alami 

dan konvensional, sedangkan media internet bersifat modern dan menggunakan 

teknologi tinggi. Dengan demikian diharapkan kedua media ini akan sama-sama 

memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa.  

Oleh karena itu berdasarkan penjelasan diatas serta kajian dari beberapa 

penelitian terdahulu penting dilakukan penelitian untuk mengetahui media mana 

yang lebih baik digunakan pada pembelajaran konsep asam basa, maka penulis 

ingin melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan dengan Media 

Internet dalam Pembelajaran Asam Basa di MAN Indrapuri.” 
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B. Rumusan Masalah. 

 Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang sehingga 

dapat dirumuskan: Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan media 

pembelajaran berbasis lingkungan dengan siswa yang menggunakan media 

internet dalam pembelajaran asam basa di MAN Indrapuri? 

     

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar 

siswa menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan dengan siswa yang 

menggunakan media internet dalam pembelajaran asam basa di MAN Indrapuri.  

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi siswa: dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

memahami materi pelajaran khususnya ilmu kimia yang diberikan oleh 

guru baik melalui media lingkungan ataupun media internet. Serta dapat 

memberikan wawasan pengetahuan yang lebih luas tentang aplikasi 

konsep asam dan basa dalam kehidupan sehari-hari  

2. Manfaat bagi guru: Sebagai pedoman bagi guru-guru kimia dalam 

merancang dam mempergunakan media pembelajaran  konsep asam dan 

basa khususnya mediaa lingkungan dan internet. 
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3. Manfaat bagi sekolah : dapat mengurangi resiko terjadinya kecelakaan 

kerja bagi siswa dan guru di laboratorium karena menggunakan bahan-

bahan alami yang ramah lingkungan.  

E. Hipotesis  Penelitian. 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang menggunakan media internet dengan  yang menggunakan 

media berbasis lingkungan pada pembelajaran asam basa di  MAN Indrapuri. 

Dimana rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media internet lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media 

berbasis lingkungan. 

 

F. Penjelasan  Istilah. 

 Untuk memberikan pemahaman  yang lebih terarah pada pokok-pokok  

permasalahan dalam karya ilmiah ini, terlebih dahulu penulis memberikan 

penjelasan terhadap beberapa istilah yang terdapat  dalam karya ilmiah ini untuk 

menghindari kesalahpahaman  pengertian yang disampaikan penulis. Adapun 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut  

1. Hasil Belajar 

 Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima  

pengalaman belajarnya. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh pengalaman belajar 

dengan dunia fisik dan lingkungannya, hasil belajar seseorang tergantung pada 

apa yang diketahui pelajar: konsep-konsep, tujuan dan motivasi yang 
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mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari.
11

 Adapun hasil belajar 

yang dimakhsud disini sesuatu yang berupa pengetahuan, ketrampilan dan sikap 

yang telah dihasilkan atau diciptakan oleh seseorang melalui proses belajar.  

2. Media 

 Kata media berasal dari bahasa Latin medius  yang secara harfiah berarti  

“tengah”, “perantara”atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

ketrampilan, atau sikap.
12

 Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah merupakan media. secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 

belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal. Adapun yang dimaksud media dalam penelitian ini adalah segala 

sesuatu yang menjadi perantara atau penyampai informasi dalam pembelajaran 

dari guru kepada murid.  

3. Lingkungan 

 Lingkungan itu merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan 

keadaan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya serta 

                                                           
 

11
 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2004),  h. 22  

 
12

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, cetakan ke15, 

2011). 
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makhluk hidup lainnya. Lingkungan itu terdiri dari unsur-unsur biotik (makhluk 

hidup), abiotik (benda mati) dan budaya manusia.
13

 

4. Internet 

Internet sendiri berasal dari kata Â Â interconnection-networking, merupakan 

sistem global dari seluruh jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan 

standar Internet Protocol Suite (TCP/IP) untuk melayani miliaran pengguna di 

seluruh dunia. Manakala Internet (huruf ‘I’ besar) ialah sistem komputer umum, 

yang berhubung secara global dan menggunakan TCP/IP sebagai protokol 

pertukaran paket (packet switching communication protocol). Rangkaian internet 

yang terbesar dinamakan Internet. Cara menghubungkan rangkaian dengan kaedah 

ini dinamakan internetworking. 

Sedangkan pengertian internet menurut segi ilmu pengetahuan, internet 

adalah sebuah perpustakaan besar yang didalamnya terdapat jutaan (bahkan 

milyaran) informasi atau data yang dapat berupa teks, grafik, audio maupun 

animasi dan lain-lain dalam bentuk media elektronik. Semua orang bisa 

berkunjung ke perpustakaan tersebut kapan saja serta dari mana saja. Internet 

mampu menyambungkan hampir semua komputer yang ada didunia sehingga bisa 

saling berkomunikasi dan bertukar informasi.
14

 

 

 

                                                           
 

13
 R. H. Andeson, Pemilihan dan pengembangan Media Untuk Pembelajaran, ( Jakarta : 

Universitas Terbuaka dan Pusat Antar Universitas,1983). 

14
Miarso Yusufhadi, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta : Rajawali, 1986). 

http://belajar-komputer-mu.com/
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5. Asam Basa   

 Asam Basa merupakan dua golongan zat kimia yang sangat penting. Asam  

adalah  zat yang menghasilkan ion hidrogen (H
+
) apabila terlarut dalam air. Basa 

adalah  zat yang menghasilkan ion hidroksida  (OH
-
) jika dilarutkan dalam air.

15
 

Asam dan basa merupakan zat kimia yang banyak  digunakan dalam  kehidupan 

sehari-hari. Kelompok zat yang mengandung asam dapat dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari antara lain ekstrak jeruk dan vitamin C sangat dibutuhkan 

oleh sel-sel dalam tubuh kita. Dalam lambung terdapat getah  yang  mengandung  

asam  klorida  yang  membantu  proses  pencernaan.  Asam  asetat  yaitu  asam  

cuka  yang banyak  digunakan  untuk  memasak,  asam  sulfat  yang digunakan  

dalam  sel aki,  dan  asam  karbonat  yang  memberikan  rasa  segar  dalam  

minuman,  itu merupakan  zat-zat  asam  yang  terdapat  disekitar  kita. 

 Seperti  halnya  asam,  kelompok  zat  yang  disebut  basa  dijumpai  dalam  

kehidupan  sehari-hari antara  lain  air  kapur (cairan  pengapur  tembok)  adalah  

larutan  kalsium  hidroksida  yang  banyak  digunakan  untuk  membersihkan  

marmer  atau  kaca  jendela. Adapun  yang  dimaksud  dengan  asam  basa  dalam  

penelitian  ini adalah  materi  pembelajaran  yang  akan  diterapkan  dalam  media  

berbasis  lingkungan  dan  media  internet  pada  kelas  XI  di  MAN Indrapuri.  
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 Waldjinah. Buku Panduan Pendidik untuk SMA/MA,( Klaten : Intan Pariwar, 2010) . 
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BAB  II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Media  Berbasis  Lingkungan 

1. Pengertian   Media  Berbasis  Lingkungan 

 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) lingkungan diartikan 

sebagai bulatan yang melingkungi (melingkari). Pengertian lainnya yaitu sekalian 

yang terlingkung di suatu daerah. Dalam kamus bahasa Inggris peristilahan 

lingkungan ini cukup beragam diantaranya ada istilah circle, area, surroundings, 

sphere, domain, range, dan environment, yang artinya kurang lebih berkaitan 

dengan keadaan atau segala sesuatu yang ada di sekitar atau sekeliling.
1
  

 Darsono menyatakan bahwa  lingkungan adalah semua benda dan kondisi, 

termasuk manusia dan kegiatan mereka, yang terkandung dalam ruang di mana 

manusia dan mempengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia dan 

badan-badan hidup lainnya.
2
 Selanjutnya St Munajat Danusaputra berpendapat 

bahwa lingkungan adalah semua benda dan kondisi termasuk di dalamnya 

manusia dan aktifitasnya, yang terdapat dalam ruang dimana manusia berada dan 

mempengaruhi kelangsungan hidup serta kesejahteraan hidup dan jasad renik 

lainnya.
3
 

                                                           
 

1
 Wikipedia,Free Encyclopedia,Intenet http://id.wikipedia.org/wiki/Internet  

 
2
 Darsono, V Pengantar Ilmu Lingkungan, (Yogyakarta. Depkes RI: Universitas Atma 

Jaya, 2002). 

 
3 St Munajat Danusaputra, Hukum Lingkungan Buku I Umum, (Bandung: Bina Cipta, 

1980). 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Internet
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 Sementara dalam UU no. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, definisi lingkungan adalah kesatuan dengan segala sesuatu ruang, daya, 

keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia, dan perilaku, yang 

mempengaruhi kelangsungan mata pencaharian dan kesejahteraan manusia dan 

makhluk hidup lainnya.
4
 

 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

adalah kombinasi dari kondisi fisik meliputi keadaan sumber daya alam (tanah, 

air, energi, mineral, serta flora dan fauna) dengan lembaga-lembaga yang 

mencakup penciptaan manusia sebagai keputusan bagaimana menggunakan 

lingkungan fisik. Lingkungan juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang ada 

di sekitar manusia dan mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia. 

 Dalam dunia pendidikan kegiatan belajar dimungkinkan akan lebih 

menarik bagi anak jika lingkungan menyediakan sumber belajar yang sangat 

beragam dan banyak pilihan. Kegemaran belajar sejak usia dini merupakan modal 

dasar yang sangat diperlukan dalam rangka penyiapan masyarakat belajar 

(learning societes) dan sumber daya manusia di masa mendatang. Begitu 

banyaknya nilai dan manfaat yang dapat diraih dari lingkungan sebagai sumber 

belajar dalam pendidikan, bahkan hampir semua tema kegiatan dapat dipelajari 

dari lingkungan. Namun demikian diperlukan adanya kreativitas dan inovasi dari 

para guru untuk dapat memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 

                                                           
 

4
 Anonimous. Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Diundangkan Di JakartaPada Tanggal 19 September 1997 Menteri Sekretaris 

Negara Republik Indonesia Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor  68 Tahun 1997. 
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Media berbasis lingkungan adalah media yang digunakan berasal dari 

lingkungan alam atau lingkungan fisik yaitu segala sesuatu yang sifatnya alamiah, 

seperti sumber daya alam (air, tanah, batuan), tumbuh-tumbuhan, dan hewan, 

sungai, iklim, suhu udara.
5
 Sebagai contoh, pada saat belajar di kelas anak 

diperkenalkan oleh guru mengenai tanaman padi dengan memanfaatkan 

lingkungan persawahan, anak akan dapat memperoleh pengalaman yang lebih 

banyak lagi. Dalam pemanfaatan lingkungan tersebut guru dapat membawa 

kegiatan-kegiatan yang biasanya dilakukan di dalam ruangan kelas ke alam 

terbuka dalam hal ini lingkungan. Namun jika guru menceritakan kisah tersebut di 

dalam ruangan kelas, nuansa yang terjadi di dalam kelas tidak akan sealamiah 

seperti halnya jika guru mengajak anak untuk memanfaatkan lingkungan. Artinya 

belajar tidak hanya terjadi di ruangan kelas namun juga di luar ruangan kelas 

dalam hal ini lingkungan sebagai sumber belajar yang sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan fisik, keterampilan sosial, budaya, perkembangan 

emosional serta intelektual. Anak-anak belajar melalui interaksi langsung dengan 

benda-benda atau ide-ide. Lingkungan menawarkan kepada guru kesempatan 

untuk menguatkan kembali konsep-konsep seperti warna, angka, bentuk dan 

ukuran.Memanfaatkan lingkungan pada dasarnya adalah menjelaskan konsep-

konsep tertentu secara alami. Konsep warna yang diketahui dan dipahami anak di 

dalam kelas tentunya akan semakin nyata apabila guru mengarahkan anak-anak 

untuk melihat konsep warna secara nyata yang ada pada lingkungan sekitar. 

                                                           
 

5
 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran ,( Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada ,2006) 
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Media berbasis lingkungan adalah media yang digunakan berasal dari 

lingkungan alam atau lingkungan fisik yaitu segala sesuatu yang sifatnya alamiah, 

seperti sumber daya alam (air, tanah, batuan), tumbuh-tumbuhan, dan hewan, 

sungai, iklim, suhu udara.
6
 

Dari beberapa literature di atas maka lingkungan sebagai sumber belajar 

dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang ada disekitar atau disekeliling peserta 

didik (mahluk hidup, makhluk hidup lain, benda mati, dan budaya manusia) yang 

dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar dan pembelajaran secara 

lebih optimal.   

2. Prinsip-Prinsip Pembuatan Media Berbasis Lingkungan 

Media-media yang terdapat di lingkungan sekitar, ada yang berupa benda-

benda atau peristiwa yang langsung dapat kita pergunakan sebagai sumber belajar. 

Selain itu, ada pula benda-benda tertentu yang harus kita buat terlebih dulu 

sebelum dapat kita pergunakan dalam pembelajaran.  Media yang perlu kita buat 

itu biasanya berupa alat peraga sederhana dengan  menggunakan bahan-bahan 

yang terdapat di lingkungan kita. Jika kita harus membuat media belajar  semacam 

itu, maka ada beberapa prinsip pembuatan yang perlu kita perhatikan, yaitu : 

a. Media yang dibuat harus sesuai dengan tujuan dan fungsi penggunaannya. 

b. Dapat membantu memberikan pemahaman terhadap suatu konsep tertentu, 

terutama konsep yang abstrak. 

c. Dapat mendorong kreatifitas siswa, memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bereksperimen dan bereksplorasi  (menemukan sendiri) 

                                                           
 

6
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran , h. 45 
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d. Media yang dibuat harus mempertimbangkan faktor keamanan, tidak 

mengandung unsur yang membahayakan siswa. 

e. Dapat digunakan  secara individual, kelompok dan klasikal 

f. Usahakan  memenuhi unsur kebenaran substansial dan kemenarikan 

g. Media belajar  hendaknya mudah dipergunakan baik oleh guru maupun siswa 

h. Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat hendaknya dipilih agar  mudah 

diperoleh di lingkungan sekitar dengan biaya yang relatif murah 

i. Jenis media yang dibuat harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

sasaran didik. 

Lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan keadaan 

makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya serta makhluk 

hidup lainnya. Lingkungan itu terdiri dari unsur-unsur biotik (makhluk hidup), 

abiotik (benda mati) dan budaya manusia. Lingkungan yang ada di sekitar kita 

merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian 

proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Jumlah sumber belajar yang tersedia 

di lingkungan ini tidaklah terbatas, sekalipun pada umumnya. Sumber belajar 

dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu manusia, buku perpustakaan, 

media massa, alam lingkungan, dan media pendidikan.
7
 

Media pembelajaran lingkungan juga tidak kalah pentingnya dengan 

media-media pembelajaran yang lain. Oleh karena itu, media ini cukup efektif 

dalam membantu proses kegiatan pembelajaran. 

 

                                                           
 

7
 Robinson Situmorang, ,  Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan, (Bandung: Bumi 

Aksara, 2009). 
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3. Kelebihan  Media  Berbasis  Lingkungan 

Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran lebih bermakna 

disebabkan para siswa dihadapkan langsung dengan peristiwa dan keadaan yang 

sebenarnya secara alami, sehingga lebih nyata, lebih faktual, dan kebenarannya 

dapat dipertanggung jawabkan. Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari 

penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran, antara lain
8
 :   

a. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan dibandingkan duduk 

di kelas selama berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa akan lebih 

tinggi.  

b. Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan langsung 

dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami . 

c. Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual sehingga 

kebenarannya lebih akurat. 

d. Kegiatan belajar lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat dilakukan 

dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau wawancara, 

membuktikan atau mendemonstrasikan, dan menguji fakta. 

e. Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari 

sangat beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam, 

lingkungan buatan, dan lain-lain. 

f. Siswa juga lebih dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan 

yang ada dilingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak 

                                                           
  

 
8
 Arief Sadirman, dkk ., Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatan), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 
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asing dengan kehidupan di sekitarnya, serta dapat memupuk rasa cinta akan 

lingkungan.  

4. Kelemahan Media  Berbasis  Lingkungan 

 Meskipun media lingkungan memiliki banyak keunggulan namun tidak 

terlepas dari beberapa kelemahan, antara lain: 

a. Terkadang tujuan tidak tercapai karena siswa lebih berkesempatan bermain-

main saat pembelajaran berlangsung. 

b. Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam proses 

belajar mengajar.  

c. Bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar akan tertinggal dalam proses 

pembelajarannya dan sulit mengejar ketertinggalan, karena dalam 

pembelajaran ini kesuksesan siswa tergantung dari inteligensi, motivasi dan 

kesungguhan  mereka sendiri. 

d. Tidak semua siswa dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan media 

lingkungan.  

e.  Kemampuan yang didapat oleh siswa akan berbeda-beda dan tidak merata 

sangat tergantung bagaimana mereka mengamati lingkungan tersebut. 

f. Peran guru tidak tampak terlalu penting lagi karena dalam pendekatan 

lingkungan ini peran guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing, karena 

lebih menuntut siswa untuk aktif dan berusaha sendiri mencari informasi, 

mengamati fakta dan menemukan pengetahuan baru di lapangan.  
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Kelemahan-kelemahan di atas sebenarnya dapat diatasi dengan cara-cara sebagai 

berikut: 

a. Membuat perencanaan yang lebih matang 

b. Menentukan tujuan yang jelas 

c. Menentukan cara dan teknik siswa dalam mempelajari lingkungan 

d. Menentukan apa yang harus dipelajari 

e. Menentukan cara memperoleh informasi 

f. Mencatat hasil yang diperoleh 

g. Memberikan pelatihan-pelatihan pembelajaran kontekstual. 

 

B. Media  Internet 

1. Pengertian   Media  Internet 

 Internet (interconnection-networking) menurut Wikipedia berbahasa 

Indonesia adalah seluruh jaringan komputer yang saling terhubung  menggunakan 

standar sistem global Transmission Control Protocol/Internet Protocol suite 

(TCP/IP) sebagai protocol pertukaran paket (packet switching communication 

protocol) untuk melayani miliaran pengguna diseluruh dunia. Rangkaian internet 

yang terbesar dinamakan Internet. Cara menghubungkan rangkaian dengan kaidah 

ini dinamakan internetworking (“antarjaringan”).
9
 

 Pengertian ini adalah pengertian secara teknis mengenai internet. Dengan 

menggunakan jaringan yang terhubung ke sistem global,internet memberikan 

akses tak terbatas untuk informasi dan ilmu pengetahuan. Selain itu, internet juga 

untuk memberikan keuntungan tidak hanya untuk peserta didik, tetapi juga untuk 

                                                           
 

9
 Wikipedia,Free Encyclopedia, Internet http://id.wikipedia.org/wiki/Internet 
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guru yang mengajar.Kemudian Supriyanto (2005) dalam Veronika
10

 mengatakan 

bahwa “Dengan adanya komunikasi jaringan global pada komputer yang biasa 

disebut dengan internet (internetworking) saat ini, rasanya manusia yang 

menggunakan internet seolah bisa menggenggam dunia.Segala informasi tersedia 

pada internet”. Artinya bahwa informasi apa saja bisa didapat dengan  cara yang 

mudah dengan menggunakan media internet. Hal ini juga berlaku untuk mencari 

informasi, pengetahuan, dan juga berbagai macam hal yang diperlukan dalam 

dunia pendidikan. 

2. Karakteristik Media Internet 

 Seperti yang telah di jelaskan diatas, media internet  sangat banyak 

manfaat dan keuntungan. Penciptaan teknologi untuk belajar adalah untuk 

mempermudah usaha dalam belajar itu sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Azhar 

Arsyad: Hamalik  mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran 

pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
11

  

                                                           
 

10
 Veronika Hevi Kurniwati, “Perilaku Pemanfaatan Media Internet Sebagai Sumber 

Belajar Pada Mata Pelajaran Sosiologi di SMA (Studi Guru Sosiologi SMA di Surakarta)”, Jurnal 

Sosialitas: Vol 2, No. 1, Tahun 2012 
11

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,… h. 15-16 
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  Penggunaan internet pada pembelajaran di sekolah memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Sebagai media interpersonal dan media massa yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi one to one maupun one to many. 

b. Memiliki sifat interaktif. 

c. Memungkinkan terjadinya komunikasi secara sinkron (real-time) maupun 

tertunda (asyncronous) sehingga memungkinkan terselenggaranya ketiga jenis 

dialog/komunikasi yang merupakan syarat terjadinya suatu proses 

pembelajaran.
12

 

 

3. Kelebihan  Media  Internet 

 Dengan fasilitas yang dimilikinya, internet menurut Onno W. Purbo 

(1998) ada tiga hal dampak positif penggunaan internet dalam pendidikan yaitu: 

a. Peserta didik dapat dengan mudah mengambil mata kuliah/ mata pelajaran 

dimanapun diseluruh dunia tanpa batas institusi atau batas negara. 

b. Peserta didik dapat dengan mudah berguru pada para ahli di bidang yang 

diminatinya. 

c. Kuliah/belajar dapat dengan mudah diambil di berbagai penjuru dunia tanpa 

bergantung pada universitas/sekolah tempat peserta didik belajar. Disamping  

itu kini hadir perpustakaan internet yang lebih dinamis dan bisa digunakan di 

seluruh jagad raya. 

 Manfaat internet bagi pendidikan adalah dapat menjadi akses kepada 

sumber informasi, akses kepada narasumber, dan sebagai media kerjasama. Akses 

kepada sumber informasi yaitu sebagai perpustakaan online, sumber literatur, 

                                                                                                                                                               
 

 
12

 Hamalik, Oemar. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung; Sinar Baru Algensindo 

Offset,2009 
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akses hasil-hasil penelitian dan akses kepada materi pembelajaran. Akses kepada 

narasumber bisa dilakukan komunikasi tanpa harus bertemu secara fisik. 

Sedangkan sebagai media kerjasama internet bisa menjadi media untuk 

melakukan penelitian bersama. 

4. Kekurangan  Media  Internet 

 Internet sebagai media pendidikan memiliki banyak keunggulan. Namun 

tentu saja memiliki kelemahan seperti yang disampaikan oleh Bullen dan Beam 

dalam Soekartawi , menyatakan bahwa kelemahan penggunaan internet adalah
13

 : 

a. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antara siswa itu 

sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values 

dalam proses belajar dan mengajar. 

b. Kecenderungan  mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial. 

c. Proses belajar dan mengajarnya  cenderung ke arah pelatihan daripada 

pendidikan. 

d. Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik pembelajaran 

konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang 

menggunakan ICT. 

e. Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung gagal. 

f. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini berkaitan 

dengan masalah tersedianya listrik, telepon ataupun komputer). 

                                                           
 

13
 Soekartawi , “Prinsip Dasar E-learning : Teori dan Aplikasinya di Indonesia”, Jurnal 

Teknodik, Edisi VII, No.12,Oktober,2003. 
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g. Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki keterampilan soal-soal 

internet 

C. Materi  Pembelajaran  Asam  Basa 

1. Teori Asam Basa 

a. Teori Asam Basa Arrhenius 

 Arrhenius mengemukakan suatu teori dalam disertasinya (1883) yaitu 

bahwa senyawa ionik dalam larutan akan terdissosiasi menjadi ion-ion 

penyusunnya. Pada tahun 1884, Konsep yang cukup memuaskan tentang asam 

dan basa dikemukakan oleh Svante August Arrhenius seorang ilmuwan Swedia. 

Arrhenius berpendapat bahwa dalam air, larutan asam dan basa akan mengalami 

penguraian menjadi ion-ionnya.
14

 

 Asam adalah zat yang di dalam air dapat melepaskan ion hidrogen H
+
. 

HCl (aq) → H+
(aq) + Cl-(aq) 

 Basa adalah zat yang di dalam air dapat melepaskan ion hidroksida OH
_

 

NaOH (aq) → Na
+

 
(aq) + OH 

– 

(aq)p 

 Reaksi netralisasi adalah reaksi antara asam dengan basa yang  menghasilkan 

garam: 

HCl (aq) + NaOH (aq) → NaCl (aq) + H
2
O(ℓ) 

H
+

(aq) + OH 
– 

(aq) →H
2
O (ℓ) 

Macam-macam asam menurut teori Arrhenius:  

                                                           
 

14
  Fajar Crys Partana, Mari Belajar Kimia 2 : Untuk SMA XI IPA, (Jakarta : Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009).  
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1) Asam monoprotik, yaitu asam yang memiliki satu valensi asam 

(monovalen). Contoh: HCl, HF, HBr.  

2) Asam poliprotik, yaitu asam yang memiliki dua atau tiga valensi asam 

(polivalen).  

Contoh: H2SO4, H2S. 

 Kekuatan asam dan basa menurut teori Arrhenius didasarkan atas 

konsentrasi H
+
 dan OH

–
.  

1) Asam kuat memiliki konsentrasi H
+
 yang besar, asam lemah memiliki 

konsentrasi H
+
 yang kecil.  

2) Basa kuat memiliki konsentrasi OH
–
 yang besar, basa lemah memiliki 

konsentrasi OH
–
 yang kecil.  

 Selain memiliki beberapa kelebihan teori asam basa Arrhenius juga 

memiliki kekurangan, yaitu : 

1) Teori asam-basa Arrhenius hanya dapat menjelaskan sifat asam-basa 

apabila suatu zat dilarutkan dalam air.  

2) Tidak dapat menjelaskan sifat basa amonia dan natrium karbonat yang 

tidak mengandung ion OH
–
 namun dapat menghasilkan ion OH

–
 ketika 

dilarutkan dalam air. 

b. Teori Asam Basa  Bronsted-Lowry 

 Di tahun 1923, kimiawan Denmark Johannes Nicolaus Bronsted (1879-

1947) dan kimiawan Inggris Thomas Martin Lowry (1874-1936) secara 

independen dan terpisah mengusulkan teori asam basa baru. Pengertian asam dan 

basa yang dikemukakan oleh Bronsted-Lowry memperbaiki kelemahan teori asam 
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basa  Arrhenius. Teori ini kemudian  lebih dikenal sebagai teori asam basa 

Bronsted-Lowry sebagai penghargaan bagi mereka berdua. Bronsted-Lowry 

mengemukakan teori asam dan basa sebagai berikut: 

 Asam: senyawa yang dapat memberikan proton (H
+
) kepada senyawa lain. 

Disebut juga donor proton.  

 Basa: senyawa yang menerima proton (H
+
) dari senyawa lain. Disebut juga 

akseptor proton.
15

 

Konsep asam basa Bronsted-Lowry tidak menentang konsep asam-basa 

Arrhenius akan tetapi bisa dikatakan sebagai perluasan dari konsep tersebut. Ciri-

ciri teori asam – basa Bronsted-Lowry: 

1) Setiap zat yang disebut asam oleh Arrhenius juga digolongkan asam oleh 

teori Bronsted-Lowry. Demikian juga dengan basa. 

2) Zat-zat tertentu yang tidak digolongkan basa oleh teori Arrhenius, oleh 

teori Bronsted-Lowry dimasukkan golongan basa, misalnya OCl
-
 dan 

H2PO4
-
 

 Kelebihan teori asam dan basa Bronsted-Lowry : 

1) Konsep asam – basa menurut Bronsted-Lowry tidak terbatas dalam 

pelarut air, tetapi juga menjelaskan reaksi asam basa dalam pelarut lain 

atau bahkan reaksi tanpa pelarut. 

2) Asam dan basa dari Bronsted-Lowry tidak hanya berupa molekul, tetapi 

dapat juga berupa kation atau anion. Konsep asam dan basa dari Bronsted 

– Lowry dapat menjelaskan sifat asam suatu senyawa.  

                                                           
 

15
 Ari Harnanto, Kimia 2 : Untuuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta : Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009). 

http://belajarkimia.com/2009/01/definisi-asam-basa-arrhenius/
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Kekurangan teori asam  basa Bronsted-Lowry : 

1) Teori Bronsted-Lowry memiliki kelemahan yaitu tidak mampu 

menjelaskan alasan suatu reaksi asam dengan basa dapat terjadi tanpa 

adanya transfer proton dari yang bersifat asam ke yang bersifat basa. 

2) Sifat suatu zat tidak pasti ( bisa asam atau pun basa ), tergantung pada 

pasangan reaksinya. Contoh : air bisa bersifat asam, jika bereaksi dengan 

NH3 dan akan bersifat basa, jika bereaksi dengan CH3COOH. 

 Menurut Lowry dan Bronsted, zat dikatakan sebagai asam karena memiliki 

kemampuan untuk mendonorkan protonnya, sedangkan basa adalah zat yang 

menerima proton, sehingga dalam sebuah reaksi dapat melibatkan asam dan basa. 

 Berdasarkan teori ini, reaksi antara gas HCl dan NH3 dapat dijelaskan 

sebagai reaksi asam basa, yaitu: 

HCl(g) + NH3(g) →NH4Cl(s) 

Simbol (g) dan (s) menyatakan zat berwujud gas dan padat. Hidrogen 

klorida mendonorkan proton pada amonia dan berperan sebagai asam. 

Menurut teori Bronsted dan Lowry, zat dapat berperan baik sebagai asam 

maupun basa. Bila zat tertentu lebih mudah melepas proton, zat ini akan berperan 

sebagai asam dan lawannya sebagai basa. Sebaliknya, bila zuatu zat lebih mudah 

menerima proton, zat ini akan berperan sebagai basa. 

Dalam suatu larutan asam dalam air, air berperan sebagai basa. 

HCl           +        H2O       →    Cl
–
 +    H3O

+
 

Asam 1+basa 2 → basa konjugat 1+ asam konjugat 2 
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Basa konjugat dari suatu asam adalah spesi yang terbentuk ketika satu 

proton pindah dari asam tersebut. Asam konjugat dari suatu basa adalah spesi 

yang terbentuk ketika satu proton ditambahkan ke basa tersebut. 

Dalam reaksi di atas, perbedaan antara HCl dan Cl
–
 adalah sebuah proton, 

dan perubahan antar keduanya adalah reversibel. Hubungan seperti ini disebut 

hubungan konjugat, dan pasangan HCl dan Cl
–
 juga disebut sebagai pasangan 

asam-basa konjugat. 

Larutan dalam air ion CO3 
2–

 bersifat basa. Dalam reaksi antara ion CO3
2–

 

dan H2O, yang pertama berperan sebagai basa dan yang kedua sebagai asam dan 

keduanya membentuk pasangan asam basa konjugat. 

H2O + CO3
2–

 → OH
–
 + HCO3

–
 

asam1+basa 2 → basa konjugat1+asam konjugat2 

Zat disebut sebagai amfoter bila zat ini dapat berperan sebagai asam atau 

basa. Air adalah zat amfoter. Reaksi antara dua molekul air menghasilkan ion 

hidronium dan ion hidroksida adalah contoh reaksi zat amfoter. 

H2O + H2O → OH
–
 + H3O

+
 

asam1+basa 2 → basa konjugat1+asam konjugat2 

c. Teori Asam Basa Lewis 

 Pada tahun 1923, ketika Bronsted dan Lowry mengusulkan teori asam-

basanya seorang ahli kimia Amerika Serikat, Gilbert N. Lewis, mengemukakan 

teorinya tentang asam basa juga. Lewis mengusulkan teori berdasarkan serah 

terima pasangan elektron dan teori oktet dengan memikirkan bahwa teori asam 

http://budisma.web.id/materi/sma/kimia-kelas-xi/pengertian-hidrasi-dan-hidrolisis/
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basa sebagai masalah dasar yang harus diselesaikan berlandaskan teori struktur 

atom, bukan berdasarkan hasil percobaan. 

Pada umumnya definisi asam-basa mengikuti apa yang dinyatakan oleh Arrhenius 

atau Bronsted-Lowry, tapi dengan adanya struktur yang diajukan Lewis muncul 

definisi asam dan basa baru.  

 Asam Lewis didefinisikan sebagai setiap spesi yang mengandung atom yang 

dapat menerima pasangan elektron.  

 Basa Lewis didefinisikan sebagai setiap spesi yang mengandung atom yang 

dapat memberi pasangan elektron.
16

 

Kelebihan teori asam dan basa Lewis : 

1. Teori asam dan basa Lewis mampu menjelaskan suatu zat memiliki sifat basa 

dan asam dengan pelarut lain dan bahkan dengan yang tidak mempunyai 

pelarut. 

2. Teori asam dan basa Lewis mampu menjelaskan suatu zat memiliki sifat basa 

dan asam molekul atau ion yang memiliki PEB atau pasangan elektron 

bebas. Contoh terdapat pada proses pembentukan senyawa kompleks.
17

 

3. Teori asam dan basa Lewis mampu menerangkan dan menjelaskan suatu 

senyawa bersifat basa dari zat-zat organik, contohnya dalam DNA dan RNA 

di dalamnya  mengandung atom N (nitrogen), dimana memiliki PEB atau 

pasangan elektron bebas. 

                                                           
 

16
 Hiskia Achmad, Penuntun Belajar Kimia Dasar Kimia Larutan, ( Bandung : PT. Citra 

Adtya Bakti. 2001).  

 
17

  Fajar Crys Partana, Mari Belajar Kimia 2 : Untuk SMA XI IPA, (Jakarta : Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009). 

http://budisma.web.id/materi/sma/kimia-kelas-xi/titrasi-asam-basa/
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 Kekurangan teori basa dan asam Lewis :  

 Teori Lewis memiliki kelemahan yaitu hanya mampu menjelaskan asam-

basa yang memiliki 8 ion atau oktet. 

 Teori asam dan basa menurut Lewis tidak ada kaitannya dengan transfer 

proton atau H
+
, namun berkaitan dengan pelepasan dan penggabungan pasangan 

elektron bebas. Konsep asam dan basa Lewis ini sudah mencakup 2 konsep 

penemunya yang dahulu, Arrhenius dan Bronsted – Lowry. Zat bersifat basa 

memiliki pasangan elektron bebas yang bisa diberikan untuk membentuk ikatan 

kovalen koordinat. Sedangkan asam memiliki kemampuan untuk menerima dan 

mengikat pasangan elektron bebas. Jadi, jika konsepnya seperti ini berarti tidak 

ada hubungannya dengan konsep proton. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pengertian asam menurut lewis adalah zat atau senyawa yang menerima pasangan 

elektron bebas / PEB. Pengertian basa menurut Lewis adalah zat atau senyawa 

yang memberikan pasangan elektron bebas / PEB.  

 Spesi yang memberikan pasangan elektron dalam membentuk ikatan 

kovalen koordinasi akan bertindak sebagai basa; sedangkan spesi yang menerima 

pasangan elektron bertindak sebagai asam.
18

 

 Perkembangan selanjutnya adalah konsep asam-basa Lewis, zat dikatakan 

sebagai asam karena zat tersebut dapat menerima pasangan elektron bebas dan 

sebaliknya dikatakan sebagai basa jika dapat menyumbangkan pasangan elektron.  

                                                           
 

18
 Pratiwi Nova Indriyani, Buku Siap Taklukkan Kimia SMP/ MTs Kelas VII, VIII, & IX, 

(Bandung:Javalitera, 2011). 

 

http://daddysunsek.com/kimia-kelas-xi/teori-asam-basa-arrhenius-kimia-sma-kelas-xi-semester-2
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Asam Lewis merupakan senyawa yang mampu menerima sepasang elektron bebas 

atau akseptor elektron. 

BF3 + F
-
 BF4

-
 

 Reaksi ini melibatkan koordinasi boron trifluorida pada pasangan elektron 

bebas ion fluorida. Menurut teori asam basa Lewis, BF3 adalah asam. Untuk 

membedakan asam semacam BF3 dari asam protik (yang melepas proton, dengan 

kata lain, asam dalam kerangka teori Arrhenius dan Bronsted Lowry), asam ini 

disebut dengan asam Lewis. Boron membentuk senyawa yang tidak memenuhi 

aturan oktet, dan dengan demikian adalah contoh khas unsur yang membentuk 

asam Lewis. 

 Beberapa contoh asam Lewis yang tidak tergolong asam menurut teori 

asam basa Bronsted-Lowry adalah karbokation, BF3, AlCl3, FeCl3. Semua 

senyawa ini mempunyai orbital kosong yang dapat menerima pasangan elektron 

membentuk ikatan kovalen koordinasi. 

 Basa Lewis adalah donor pasangan elektron bebas, spesi berupa molekul 

atau ion yang memiliki tendensi untuk mendonorkan pasangan elektron bebasnya 

maka digolongkan dalam basa Lewis. Contoh basa Lewis adalah ion halida ( Cl
–
, 

F
–
, Br

–
 dan I

–
), ammonia, ion hidroksida, molekul air, senyawa yang mengandung 

N, O, atau S, senyawa golongan eter, keton, molekul CO2 dan lain-lain. 

 Namun dalam kenyataan molekul yang tidak mencapai oktet sering 

merupakan asam Lewis yang kuat karena molekul tersebut dapat mencapai 

konfigurasi oktet dengan menerima pasangan elektron tak berikatan. Senyawa 

yang termasuk dalam perioda yang lebih bawah dari perioda dua dapat bertindak 

http://salsabila-ravina.blogspot.com/2013/02/teori-asam-basa-bronsted-lowry.html
http://salsabila-ravina.blogspot.com/2013/02/teori-asam-basa-bronsted-lowry.html
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sebagai asam Lewis sangat baik, dengan memperbanyak susunan valensi terluar 

mereka.  

 Dalam reaksi dibawah ini atom pusat dikelilingi 12 elektron valensi, 

elektronnya menjadi lebih banyak dari 8. Akibatnya, SnCl4 bertindak sebagai 

asam Lewis berdasarkan reaksi berikut: 

SnCl4 (l) + 2Cl
-
 (aq) → SnCl6

2-
 (aq) 

2. Asam 

 Asam adalah zat yang apabila dilarutkan dalam air dapat menghasilkan ion 

H+. Akibat kelebihan ion H+ maka air yang sudah ditambahkan zat asam menjadi 

larutan asam Beberapa asam dikenal dalam kehidupan sehari-hari disajikan dalam 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Beberapa Asam yang telah dikenal. 

Nama Terdapat dalam 

Asam asetat Larutan gula 

Asam askorbat Jeruk, tomat, sayuran 

Asam sitrat Jeruk 

Asam borak Larutan pencuci mata 

Asam karbonat Minuman berkarbonisasi 

Asam klorida Asam lambung, obat tetes mata 

Asam nitrat Pupuk, peledak (TNT) 

Asam fosfat Detergen, pupuk 

 

a. Jenis-Jenis Asam 

 Menurut zat penyusunnya, terdapat 2 jenis asam, yaitu asam mineral dan 

asam organik.
19

 

1) Asam mineral, yaitu asam yang disintesis dari mineral. 

                                                           
 

19 Ari Harnanto, Kimia 2 : Untuuk SMA/MA Kelas XI,( Jakarta : Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009). 
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Contoh: 

a) asam klorida dibuat dari klorin, 

b) asam sulfat dibuat dari sulfur (belerang), 

c) asam fosfat dibuat dari fosfor, 

d) asam fluorida dibuat dari fluorin, dan 

e) asam nitrat dibuat dari nitrogen. 

2) Asam organik, yaitu asam-asam yang terbentuk dari senyawa organik, 

yaitu karbon, oksigen, dan hidrogen. 

Contoh: 

a) asam format (asam semut) dengan rumus kimia HCOOH, 

b) asam oksalat dengan rumus kimia H2C2O4, 

c) asam benzoat dengan rumus kimia C6H5COOH, dan 

d) asam asetat (asam cuka) dengan rumus kimia CH3COOH. 

3. Basa 

Basa adalah zat yang apabila dilarutkan dalam air dapat menghasilkan ion 

OH
-. 

Beberapa sifat-sifat basa adalah : 

a) Mempunyai rasa pahit. 

b) Dapat mengubah warna kertas lakmus merah menjadi warna biru. 

c) Dapat menetralkan sifat asam. 

d) Basa kuat bersifat kaustik. Apabila terkena kulit (seperti Natrium 

Hidroksida) akan terasa perih, dan menyebabkan luka.  

e) Mempunyai pH lebih dari 7 
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 Basa juga merupakan zat yang dapat menghasilkan ion hidroksida (OH
-
) 

dalam air. Basa dapat menetralkan asam (ion hidrogen, H
+
) sehingga 

menghasilkan air. Reaksi kimianya adalah sebagai berikut. 

H
+
   + OH

-
   H2O 

 

(asam)   (basa)    (netral) 

 Larutan basa juga memiliki rasa agak pahit. Oleh karena itu, ketika busa 

sabun masuk ke mulut saat mandi, kita dapat merasakan pahit. 

a. Macam-Macam Larutan Basa 

 Secara prinsip, ada dua macam larutan basa, yaitu hidroksida ionik dan zat 

molekuler. 

1) Hidroksida ionik, yaitu zat yang jika bereaksi dengan air akan 

menghasilkan ion hidroksida (OH
-
). Natrium hidroksida (NaOH) dan 

kalsium hidroksida [Ca(OH)2] adalah contoh dari hidroksida ionik. Pada 

keadaan padat, zat-zat ini terdiri atas ion logam dan ion hidroksida. 

2) Zat molekuler, yaitu zat yang ada di dalam air akan membentuk 

kesetimbangan. Misalnya, ammonium hidroksida (NH4OH) dan ion 

hidroksida (OH
-
). 

 Amonium hidroksida (NH4OH) termasuk basa lemah, yaitu dalam 

larutannya hanya sedikit mengandung ion hidroksida karena dalam air mengalami 

ionisasi sebagian. Basa kuat jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi unsur-

unsur penyusunnya secara sempurna. Contoh basa kuat adalah natrium hidroksida 

dan kalium hidroksida. 
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 Beberapa basa yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana 

disajikan dalam Tabel berikut ini. 

Tabel 2.2 Beberapa Basa yang dikenal 

No. Nama Rumus Kimia Terdapat dalam 

1. Aluminium hidroksida Al(OH)3 Deodoran, antacid 

2. Kalsium hidroksida Ca(OH)2 Pabrik mortar dan plester 

3. Magnesium hidroksida Mg(OH)2 Obat urus-urus, antacid 

4. Natrium hidroksida NaOH Pembersih saluran pipa 

air, bahan sabun  

 Beberapa contoh basa yang dapat kita temui sehari-hari dan manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-hari, yaitu sebagai berikut. 

1) Natrium hidroksida (NaOH) yang kita kenal dengan nama soda api 

digunakan dalam pembuatan detergen, rayon, film, kertas dan industri 

perminyakan. 

2) Kalsium hidroksida [Ca(OH)2] dipakai untuk meningkatkan derajat 

keasaman tanah. 

3) Amonium hidroksida (NH4OH) dipakai sebagai bahan mentah pembuatan 

pupuk. 

  Selain itu beberapa larutan yang bersifat basa antara lain air kapur, larutan 

sabun dan larutan ammonium hidroksida. 

4. Identifikasi Sifat Asam dan Basa 

 Secara umum, asam dan basa memiliki beberapa perbedaan sebagai 

berikut. 

Tabel 2.3 Perbedaan Asam dan Basa 

Sifat Asam Basa 

Rasa Asam Pahit 

Perubahan indikator lakmus merah Tetap Biru 

Perubahan indikator lakmus biru Merah Tetap 
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pH pH<7 pH>7 

Gugus yang dimiliki H, kecuali 

CH3COOH 

OH, kecuali NH3 

 

 Sejak berabad-abad yang  lalu, para ahli kimia dalam mendefinisikan sifat 

asam dan basa berdasarkan dari sifat larutan airnya. Meskipun kita juga tahu 

bahwa asam dan basa dapat dibedakan dari rasa dan sentuhan, akan tetapi kita 

tidak boleh mencicipinya karena sangat berbahaya, diantaranya bersifat racun dan 

korosif. Lalu, cara mengenali suatu senyawa bersifat  asam, basa atau garam 

(netral) yaitu dengan menggunakan kertas lakmus, larutan indikator atau indikator 

alami.
20

 

a. Kertas Lakmus 

 Pada umumnya secara sederhana untuk mengidentifikasi suatu larutan 

bersifat asam dan basa digunakan kertas lakmus. Lakmus merupakan indikator 

asam-basa, yaitu zat yang warnanya berbeda dalam larutan asam dan larutan basa. 

Kertas lakmus akan berubah warna pada pH mendekati 7. Ini sangat baik karena 

nilai 7 menunjuk kenetralan. Daerah perubahan warna sebenarnya antara 5,5 - 8,0. 

Perubahan warnanya merah-biru. Berikut disajikan perubahan warnanya dalam 

larutan asam dan basa. 

Tabel 2.4 Warna Lakmus Dalam Larutan yang Bersifat Asam dan Basa. 

Indikator Larutan asam Larutan basa 

Lakmus merah Merah Biru 

Lakmus biru Merah Biru 

 

 

                                                           
 

20
 Pratiwi Nova Indriyani, Buku Siap Taklukkan Kimia SMP/ MTs Kelas VII, VIII, & IX, 

(Bandung:Javalitera, 2011). 
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b. Larutan Indikator 

 Larutan Indikator merupakan zat-zat yang mempunyai warna berbeda 

dalam larutan yang bersifat asam dan basa, sehingga dapat digunakan untuk 

membedakan larutan yang bersifat asam dan basa. Larutan indikator akan berubah 

warna jika pH (derajat keasaman) berubah. Pada suhu 25C maka pH + pOH = 

14,untuk larutan netral pH = pOH = 7, sedangkan untuk larutan asam pH< 7 dan 

larutan basa > 7. Jadi, pH merupakan ukuran konsentrasi ion hidrogen atau ukuran 

keasaman larutan. 

 Ada 2 macam indikator yaitu sebagai berikut. 

1) Indikator penunjuk asam merupakan indikator yang akan berubah 

warnanya, jika konsentrasi asam (H
+
) berubah sedikit saja. Daerah 

perubahan warna untuk indikator ini kurang dari 7. 

2) Indikator penunjuk basa merupakan indikator yang akan berubah 

warnanya, jika konsentrasi basa (OH) berubah sedikit saja. Daerah 

perubahan warnanya lebih dari 7. 

 Daerah perubahan warna adalah daerah di antara batas pH yang 

merupakan daerah transisi perubahan warna. Untuk lebih jelasnya, perhatikan 

Tabel berikut. 
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Tabel 2.5 Indikator pH 

Indikator 
Derajat Keasaman (pH) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Metil violet H B V V V          

Timol biru M O K K K K K   B B B   

Bromokresol 

hijau 

K K K H  B B B       

Metil merah  M M M O  K K K      

Lakmus M M M M   B B B      

BTB    K K K H B B B     

Fenol merah    K K K O  M M     

Fenolftalein      TB TB TB  M M M   

Alizarin kuning        K K K   V V 

Sumber: Sri Rahmini,Buku IPA Kimia 1 untuk SMP/ MTs Kelas VII, 3 jilid. (Jakarta:Aneka Ilmu, 

2007). 

 Keterangan: 

 K : kuning M : merah 

 H : hijau O : oranye 

 B : biru TB : tak berwarna 

 V  : violet 

 Di laboratorium, indikator yang sering digunakan adalah larutan 

fenolftalein (PP), metil merah dan metil oranye. 

c. Indikator Alami 

 Indikator alami merupakan zat atau bahan berasal dari alam yang 

memberikan warna berbeda dalam larutan asam dan basa. Misalnya, dari ekstrak 

berbagai mahkota bunga (bugenvil, mawar, kembang sepatu dan lain-lain), kunyit, 

kulit manggis dan kubis ungu. 

 Cara memperoleh ekstrak bahan dengan menambahkan sedikit air pada 

bahan yang telah dihaluskan. Contohnya pada kulit manggis dikikis kemudian 

dihaluskan dan berwarna ungu. Ekstrak kulit manggis dibagi dua kemudian 

masing-masing diteteskan larutan asam dan basa. Maka, pada larutan asam terjadi 

perubahan warna ungu ke biru kehitaman. 
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 Indikator alami lain, misalnya pada ekstrak kubis ungu. Jika ekstrak kubis 

ungu diteteskan dalam larutan asam dan basa akan menghasilkan warna-warna 

seperti dalam Tabel berikut. 

Tabel 2.6  Warna ekstrak Kubis Ungu dalam Larutan Asam dan Basa 

Warna Indikator Sifat Larutan 

Merah tua Asam kuat 

Merah keunguan Asam lemah 

Ungu Netral 

Biru kehijauan Basa lemah 

Kuning Basa kuat 
Sumber: Sri Rahmini,Buku IPA Kimia 1 untuk SMP/ MTs Kelas VII, 3 jilid, ( Jakarta:Aneka Ilmu, 

2007). 

 

5.  Skala Keasaman dan Kebasaan 

 Pada umumnya, semua asam dan basa mempunyai sifat-sifat 

tertentu.Tidak semua asam mempunyai sifat yang sama. Beberapa asam lebih kuat 

dari asam yang lain, demikian juga basa. Pada dasarnya daya hantar larutan 

elektrolit bergantung pada jumlah atau konsentrasi ion-ion di dalamnya. Elektrolit 

kuat dapat terionisasi seluruhnya sehingga konsentrasi ion-ion dalam larutannya 

relatif besar, sedangkan elektrolit lemah terionisasi hanya sebagian kecil sehingga 

konsentrasi ion-ion di dalamnya relatif kecil. 

 Kekuatan suatu asam atau basa bergantung bagaimana suatu senyawa 

diuraikan dalam pembentukan ion-ion, jika senyawa tersebut larut dalam air. 

Asam atau basa kuat akan terionisasi secara sempurna sedangkan untuk asam atau 

basa lemah hanya terionisasi sebagian. 

 Untuk mengetahui apakah suatu larutan asam dan basa dapat 

menghantarkan arus listrik,digunakan suatu alat yang disebut alat penguji 

elektrolit. Alat penguji ini terdiri atas dua elektroda yang dihubungkan dengan 
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sumber arus listrik searah dan dilengkapi dengan lampu serta bejana untuk 

meletakkan larutan yang akan diselidiki. Jika larutan dapat menghantarkan arus 

listrik, maka lampu pijar pada rangkaian itu akan menyala dan terjadi perubahan 

(timbulnya gelembung-gelembung gas) pada salah satu atau kedua elektrodanya. 

 Disamping menggunakan alat sederhana di atas, dapat juga digunakan alat 

pH meter untuk mengetahui pH suatu larutan, sehingga dapat dikelompokkan 

larutan tersebut bersifat asam dan basa. Di laboratorium, pH meter mempunyai 

ketelitian sampai dua angka desimal, sehingga hasil pH larutan akan lebih akurat. 

pH meter dioperasikan dengan cara mencelupkan elektrode ke dalam larutan yang 

diuji dan nilai-nilai pH dapat dilihat pada skala pembacaan pH. pH meter 

menggunakan baterai kecil dengan skala digit untuk mengukur pH. 

 Jadi, pH merupakan tingkat keasaman atau ukuran konsentrasi ion 

hidrogen. Makin besar konsentrasi hidrogen (H
+
), makin asam suatu larutan. 

Umumnya konsentrasi H
+
 sangat kecil, sehingga untuk menyederhanakan 

penulisan, seorang kimiawan Denmark, Sorrensen mengusulkan konsep pH untuk 

menyatakan konsentrasi H
+
. Nilai pH sama dengan negatif logaritma konsentrasi 

H
+ 

 dan secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut.
21

 

 pH = -log [H
+
] atau [H

+
] = 10

-pH
 

Untuk konsentrasi OH, maka dapat ditulis 

 pOH = -log [OH
-
] atau  [OH

-
] = 10

-pOH
 

pH ditunjukkan dengan skala , secara matematis dengan nomor 0 sampai 14. 

 

                                                           
 

21
 Pratiwi Nova Indriyani, Buku Siap Taklukkan Kimia SMP/ MTs Kelas VII, VIII, & IX, 

(Bandung:Javalitera, 2011). 
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pH  

 1    2    3    4    5    6    7    8    9    10    11    12    13    14 

 

 netral 

 

 

Gambar 2.1. Nilai pH dan pOH sesuai derajat keasaman. 
Sumber : Pratiwi Nova Indriyani, Buku Siap Taklukkan Kimia SMP/ MTs Kelas VII, VIII, & IX, 

(Bandung:Javalitera, 2011). 

 

 Untuk sembarang larutan air, berlaku hubungan: 

 pH + pOH = 14 atau pH + pOH = pKw 

pKw merupakan ukuran hasil kali ion air pada suhu kamar (25C).  Dari uraian di 

atas,nilai pH dengan konsentrasi H
+
 berbanding terbalik, karena adanya tanda 

negatif. Jadi, semakin besar konsentrasi H
+
 (makin asam larutan) dan berkurang 

konsentrasi OH
- 
(ion hidroksida), maka makin kecil nilai pH dan sebaliknya. 

 

D. Penerapan Media Berbasis Lingkungan pada  Pokok Bahasan Asam  

Basa  

 

 Media berbasis lingkungan adalah media yang digunakan berasal dari 

lingkungan alam atau lingkungan fisik yaitu segala sesuatu yang sifatnya alamiah, 

seperti sumber daya alam (air, tanah, batuan), tumbuh-tumbuhan, dan hewan, 

sungai, iklim, suhu udara.
22

 Media berbasis lingkungan bukan sekedar media 

mengajar biasa,tetapi merupakan suatu sumber belajar yang menggunakan  bahan  

                                                           
 

22
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ,( Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada ,2006) 

Keasaman berkurang 

basa bertambah 

Keasaman bertambah 

basa  berkurang 
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yang berada  di sekitar  kita sehingga  tidak  membahayakan  bagi siswa  dan  

ramah  lingkungan  serta  memberi  wawasan  luas  bagi  siswa tentang manfaat 

alam sekitar.  

Tujuan utama menggunakan media pembelajaran berbasis alam adalah 

untuk membantu anak memperoleh proses dan hasil belajar yang bermakna 

(meaningfull learning) serta pembelajaran yang fungsional praktis (practical and 

functional intruction). Melalui pembelajaran berbasis alam, anak dapat 

menemukan, memahami dan menerapkan secara langsung proses belajar pada 

berbagai aspek dalam kehidupan secara nyata. Dengan demikian, anak dapat 

memaknai bahwa belajar tentang berbagai hal akan memiliki makna dalam 

kehidupan kini maupun di masa yang akan datang. Lingkungan yang ada di 

sekitar kita merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk 

pencapaian proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. 

Secara garis besar, langkah-langkah pelaksanaan media berbasis 

lingkungan sebagai berikut: 

1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan 

kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat. 

2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 

membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai 

sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan 

cocok bagi siswa. 

3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang 

lebih menarik dan menyediakan pojok baca. 
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4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 

termasuk cara belajar kelompok. 

5. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan 

suatu masalah untuk mengungkapkan gagasannya dan melibatkam siswa 

dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.
23

 

 Media berbasis lingkungan yang dibicarakan dalam strategi belajar 

mengajar disini adalah media secara ilmiah. Untuk mendukung strategi belajar 

mengajar ini, guru perlu melihat bahan pelajaran yang memiliki permasalahan. 

Materi pelajaran asam basa tidak terbatas hanya pada buku teks disekolah, tetapi 

juga diambil dari sumber-sumber yang ada dalam lingkungan dalam kehidupan 

sehari-hari. Media-media yang terdapat di lingkungan sekitar, ada yang berupa 

benda-benda atau peristiwa yang langsung dapat kita pergunakan sebagai sumber 

belajar. Selain itu, ada pula benda-benda tertentu yang harus kita buat terlebih 

dulu sebelum dapat kita pergunakan dalam pembelajaran.  Media yang perlu kita 

buat itu biasanya berupa alat peraga sederhana dengan  menggunakan bahan-

bahan yang terdapat di lingkungan kita. Jika kita harus membuat media 

belajar  semacam itu, maka ada beberapa prinsip pembuatan yang perlu kita 

perhatikan, yaitu : 

1. Media yang dibuat harus sesuai dengan tujuan dan fungsi penggunaannya. 

2. Dapat membantu memberikan pemahaman terhadap suatu konsep tertentu, 

terutama konsep yang abstrak. 

                                                           
 

23
 Ibrahim  Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar: dari Sentralisasi 

menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). 
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3. Dapat mendorong kreatifitas siswa, memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bereksperimen dan bereksplorasi  (menemukan sendiri). 

4. Media yang dibuat harus mempertimbangkan faktor keamanan, tidak 

mengandung unsur yang membahayakan siswa. 

5. Usahakan  memenuhi unsur kebenaran substansial dan kemenarikan. 

6. Media belajar  hendaknya mudah dipergunakan baik oleh guru maupun siswa 

7. Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat hendaknya dipilih agar  mudah 

diperoleh di lingkungan sekitar dengan biaya yang relatif murah. 

8. Jenis media yang dibuat harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

sasaran didik. 

E.  Penerapan Media Internet Pada Pokok Bahasan Asam Basa 

 Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa media internet yaitu media 

yang mengandalkan jaringan informasi global. Media internet memberikan 

fasilitas aplikasi beraneka ragam yang dapat digunakan untuk keperluan dunia 

pendidikan. Beberapa fasilitas layanan internet yang populer digunakan menurut 

Sylviana Murni, antara lain adalah Worl Wide Web (WWW), Electronic Mail (E-

Mail), File Transfer Protocol (FTP), Forum Diskusi atau Mailing List (Milis), 

SMS Protocol (Short Massage Service), Protocol VOIP (Voice Over Internet 

Protocol), Protocol Video Conference dan Layanan Faksimilie (Internet Fax 

Server).  

 Wyatt berpendapat bahwa internet sebagai media pembelajaran 

mengkondisikan siswa untuk belajar secara mandiri. “Through independent study, 
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students become doers, as well as thinkers”.
24

 Para siswa dapat mengakses secara 

online dari berbagai perpustakaan, museum, database, dan mendapatkan sumber 

primer tentang berbagai peristiwa sejarah, biografi, rekaman, laporan, data 

statistik.  

 Dalam pembelajaran konsep asam dan basa di SMA, penggunaan media 

internet sangat dimungkinkan karena dewasa ini hampir setiap sekolah 

menyediakan area hot spot bagi kalangan sekolah termasuk siswa untuk 

mengakses internet dengan gratis. Kondisi ini memungkinkan siswa dapat 

mengakses berbagai materi pelajaran yang diperlukan.  

 Dalam konsep asam basa, jenis dan penggunaan indikator sangat penting 

untuk dipahami siswa. Dan informasi ini banyak tersedia di internet baik yang 

berbahasa Indonesia dan Bahasa Inggris yang dilengkapai dengan gambar, dan 

video. Selain itu siswa dapat berlatih mengerjakan soal-soal yang berkaitan 

dengan asam basa karena dilengkapi dengan pembahasan soal-soal. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

24
 Wyatt, J.B., "A New Way of Teaching for a New Generation." Christian Science 

Monitor, February 28, 1997. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan 

data tertentu sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Untuk memudahkan 

suatu penelitian maka penerapan metode penelitian yang tepat sangat 

berpengaruh terhadap valid tidaknya suatu penelitian. Penelitian ini 

menggunakan penelitian quasi eksperimen. 

  Sesuai dengan hipotesis yang akan diuji maka dalam rancangan penelitian 

terdapat dua kelompok objek penelitian yaitu siswa kelas XIMIA-2 dan siswa kelas 

XIMIA-3. Kedua kelompok ini mendapat pengajaran materi yang sama yaitu asam 

basa. Perbedaan antara kelompok ini adalah media pengajaran yang digunakan. 

Pada kelas XIMIA-2 menggunakan media internet dan kelas XIMIA-3 dengan 

menggunakan media berbasis lingkungan. 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelompok Penelitian Perlakuan Tes Hasil Belajar 

Eksperimen I X1 Y 

Eksperimen II X2 Y 

 

 

Keterangan: 

 Y : Tes hasil belajar untuk kelas media berbasis lingkungan 

 Y : Tes hasil belajar untuk kelas media internet 

 X1 : Perlakuan dengan menggunakan media berbasis lingkungan 

 X2 : Perlakuan dengan menggunakan media internet 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Winarno, populasi adalah seluruh objek yang  akan diteliti dalam 

suatu penelitian.
1
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI-

MIA MAN Indrapuri Kabupaten Aceh Besar tahun pelajaran 2015/2016 yang 

terdiri dari 3 ruang kelas dengan banyak siswa 79 orang.     

2.  Sampel  

Winarno berpendapat bahwa sampel adalah sebagian dari wakil populasi 

yang akan diteliti. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling.Menurut Sugiyono, Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
2
 Penentuan sampel pada 

penelitian ini menggunakan pertimbangan menurut kemampuan siswa didalam 

kelas berdasarkan nilai ulangan yang dilakukan oleh guru bidang studi kimia pada 

materi sebelumnya yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit seperti pada 

Lampiran 9. 

Berikut hasil Ulangan dari materi elektrolit dan non elektrolit:  

Tabel 3.2 Hasil Tes Awal  

Kelas 
Banyak 

Siswa 

Nilai Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 
Varians 

XIMIA-1 24 62.00 11.80 139.4438 

XIMIA-2 27 61.61 10.21 104.3980 

XIMIA-3 28 62.00 9.79 95.9163 

 

                                                           
 

1
 Winarno Surachmad, Dasar-dasar dan Tehnik Research, (Bandung : Tarsito, 1972). 

 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2011).  
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Berdasarkan tabel tersebut, diambil sampel yang terdiri dari 2 kelas, yakni 

kelas XIMIA-2 dan kelas XIMIA-3. Kedua kelas ini diambil sebagai sampel karena 

merupakan kelas yang mempunyai varians yang tidak jauh berbeda (homogen). 

Kedua kelas sampel tersebut diberikan perlakuan yang berbeda, yakni perlakuan 

dengan pembelajaran menggunakan media internet dan media lingkungan. 

Penentuan pemberian perlakuan pada kedua kelas sampel berdasarkan hipotesis 

penelitian, yaitu rata-rata hasil belajar kimia materi asam basa siswa 

menggunakan media internet lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa yang 

menggunakan media berbasis lingkungan. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data  berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, dan soal untuk mengukur hasil 

belajar kognitif siswa sebanyak 20 butir dalam bentuk pilihan ganda. Instrumen 

tersebut dikonsultasikan dengan Dosen Pembimbing meliputi isi, struktur kalimat, 

tata bahasa, dan tata tulisan yang harus sesuai dengan aturan yang berlaku. Isi 

silabus, RPP, soal, observasi disesuaikan dengan metode pembelajaran yang 

menggunakan media internet dan media berbasis lingkungan yang akan diterapkan 

dalam 2 kelas yang berbeda sehingga alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat mengukur apa yang ingin diukur peneliti. 

 Berikut langkah-langkah merumuskan instrument penelitian: 
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a. Menyusun kisi-kisi instrument : 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Tes 

No. Sub Materi Pokok No. Soal Jenjang Kognitif 

1. Teori Asam Basa Arrhenius 1 C4 

2. Teori Asam Basa  Bronsted-Lowry 2 C1 

3. Teori Asam Basa Lewis 3 C1 

4. Asam kuat dan asam lemah 4 C2 

5.  Jenis - Jenis Asam 5 C1 

6. Hujan Asam 6 C4 

7. Macam-Macam Larutan Basa 7 

8 

C2 

C2 

8. Identifikasi Sifat Asam dan Basa 

 Kerta Lakmus 

9 

10 

11 

12 

C4 

C3 

C4 

C2 

9.  Indikator buatan 13 C3 

10.  Indikator Alami 14 

15 

16 

17 

C1 

C3 

C1 

C2 

11. Skala Keasaman dan Kebasaan 18 

19 

20 

C2 

C2 

C3 

 

b. Memvalidasi soal oleh tim ahli dalam bidang pendidikan kimia sebanyak 3 

orang yaitu 2 orang dosen pendidikan kimia dan 1 orang guru bidang studi 

kimia. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data dalam penelitian, penulis melaksanakan penelitian 

yang bersifat eksperimental, maka untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan yaitu: 

1. Dokumentasi 

 Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data profil sekolah, daftar 

nama siswa serta nilai ulangan dan  tes hasil belajar siswa yang menjadi sampel.  
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2. Tes 

 Tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dalam 

mempelajari materi asam dan basa. Tes ini berupa soal-soal yang bertujuan 

mengukur peningkatan kemampuan analisis siswa. Tes diberikan hanya pada 

akhir pembelajaran yang berupa tes hasil belajar untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan kognitif siswa setelah diterapkan pada kelas media berbasis 

lingkungan dan kelas media internet. 

 

E.  Teknik Analisis Data 

 Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah tahap pengolahan data. 

Tahap ini merupakan tahap yang paling penting, karena pada tahap inilah peneliti 

dapat merumuskan statistik yang sesuai. 

 Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan yaitu tentang 

perbandingan prestasi belajar siswa, menurut Sudjana dapat digunakan statistik 

uji-t.
3
 

 Adapun untuk analisa data digunakan rumus sebagai berikut: 

a) Rumus untuk mencari rata-rata 

 �̅�= 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

 Keterangan: 

   �̅� = nilai rata-rata 

  fi = frekuensi 

                                                           
 

3
 Sudjana, metode statistic edisi v,(Bandung: Tarsito, 1992), hal 70. 
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  xi = nilai tengah 

b) Rumus untuk mencari varians (S
2
) 

 S
2
 =  

∑ 2𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)

𝑛−1
  

 Keterangan: 

   S
2
= varians 

   n= jumlah sampel 

Rumus untuk menentukan varians gabungan 

 S
2
gab = √

(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2

2

(𝑛1+𝑛2−2)
   

  

Keterangan: 

   n1 = jumlah siswa kelompok pertama 

   n2 = jumlah siswa kelompok kedua 

   S1
2
= simpangan baku dari kelompok pertama 

   S2
2
= simpangan baku dari kelompok kedua 

 

c) Uji normalitas 

 x
2
= ∑

(𝑂1−𝐸1)2

𝐸1

𝑘

𝑖=𝑙
 

 \ 

Keterangan: 

   x
2
= uji normalitas 
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   O1= ferkuensi 

   E1= frekuensi yang diharapkan  

d) Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus 

 t= 
�̅�1− �̅�2

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Keterangan: 

  t = Harga t hitung 

  �̅�1 = Nilai rata-rata kelompok pertama 

  �̅�2 = Nilai rata-rata kelompok kedua 

  Sgab= Varian gabungan antara S1 dan S2 masing-masing tes 

  n1 = Jumlah siswa yang mengikuti tes pada kelompok pertama 

  n2 = Jumlah siswa yang mengikuti tes pada kelompok kedua  

 Data yang terkumpul kemudian dikelompokkan dalam tabel distribusi 

frekuensi. 

 Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum membuat daftar 

distribusi frekuensi  adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan rentang 

R = Skor terbesar - skor terkecil 

2) Menentukan banyaknya kelas interval 

K = 1 +3,3 log n 

3) Menentukan panjang kelas interval 

P = 
𝑅

𝐾
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Keterangan: 

 P = Panjang kelas interval 

 R = Rentang 

 K = Banyak kelas interval 

4) Membuat kelas distribusi frekuensi 

 Setelah data ditabulasikan dalam distribusi frekuensi maka ditemukan nilai 

rata-rata varian dan simpangan baku yang akan digunakan dengan uji-t. Untuk 

mengetahui apakah objek penelitian (kelas media berbasis lingkungan dan media 

internet) memiliki kemampuan yang sama atau tidak, maka perlu diuji 

homogenitas sampel pada tes hasil belajar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Indrapuri didirikan pada tahun 1993, 

MAN ini beralamat di jalan Banda Aceh-Medan Km. 24,5 Simpang Krueng Jreu, 

Kecamatan Indrapuri, Kabupaten Aceh Besar. Dilihat dari lokasi keberadaannya, 

MAN Indrapuri menempati posisi yang strategis untuk melakukan proses belajar 

mengajar. Letak sekolah mudah dijangkau oleh masyarakat. Sebelah timur 

berbatasan dengan bukit, sebelah selatan berbatasan tanah warga, sebelah utara 

berbatasan dengan tanah warga dan sebelah barat berbatasan dengan persawahan 

warga. 

1. Sarana dan Prasarana 

Sekolah ini mempunyai beberapa fasilitas yang mendukung jalannya 

kegiatan belajar mengajar, sarana dan prasarananya dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana MAN Indrapuri 

No Fasilitas Jumlah 

1 Ruang belajar 14 

2 Ruang kepala sekolah 1 

3 Ruang dewan guru 1 

4 Ruang tata usaha 1 

5 Laboratorium IPA 1 

6 Laboratorium Bahasa 1 

7 Laboratorium Komputer 1 

8 Perpustakaan 1 

9 Mushalla 1 

10 Aula 1 

11 Kamar mandi/WC 6 

12 Kantin 1 

13  Tempat Olahraga 1 

Sumber: Tata Usaha MAN Indrapuri Tahun 2016 
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 Dari Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa fasilitas yang tersedia di MAN 

Indrapuri sudah memadai. Dari jumlah ruang belajar yang tersedia juga sudah 

memadai untuk proses belajar mengajar dilaksanakan.  

Tabel 4.2. Ruang Belajar MAN Indrapuri tiap kelas  

No Kelas Jumlah 

1 X    : XMIA 1, X MIA 2 , X MIA 3, X IPS 1,   X IPS 2 5 

2 XI   : XIMiA 1, XIMiA 2, XIMIA 3, XIIPS 1, XIIPS 2 5 

3 XII : XIIMIA 1, XIIMIA 2, XIIIPS 1, XIIIPS 2 4 

Sumber: Tata Usaha MAN Indrapuri Tahun 2016 

 

 

2. Keadaan Siswa 

Jumlah siswa dan siswi MAN Indrapuri adalah sebanyak 376 orang yang 

terdiri dari 194  laki-laki dan 177 perempuan. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Jumlah siswa dan siswi MAN Indrapuri 

No Rincian Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 XMIA 1 6 13 19 

2 X MIA 2 3 21 24 

3 X MIA 3 4 12 16 

4 X IPS 1 18 11 29 

5 X IPS 2 21 8 29 

5 XI MIA1 24 - 24 

6 XI MIA2 9 18 27 

7 XI MIA3 15 13 28 

8 XI IPS1 18 7 25 

9 XI IPS2 15 8 23 

10 XII MIA1 10 19 29 

11 XII MIA2 6 22 28 

12 XII IPS1 25 11 36 

13 XII IPS2 20 14 34 

Jumlah 194 177 371 

Sumber : Tata Usaha MAN Indrapuri Tahun 2016 
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3. Keadaan Guru 

Mulai dari tahun 2012 MAN Indrapuri dipimpin oleh Bapak Arjuna, S.Pd, 

M.Pd sebagai kepala sekolah. Tenaga guru yang berada di MAN Indrapuri 

berjumlah 44 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Jumlah guru PNS dan Non PNS di MAN Indrapuri. 

No Guru  Jumlah 

1. Guru PNS 27 

2. Guru Non PNS 17 

Jumlah 44 

Sumber : Tata Usaha MAN Indrapuri Tahun 2016 

B. Deskripsi hasil penelitian 

Pelaksanaan penelitian perbandingan hasil belajar siswa menggunakan 

media pembelajaran berbasis lingkungan dengan media internet dalam 

pembelajaran asam basa  dilaksanakan pada tanggal 9 Februari sampai dengan  17 

Februari 2016. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah. Adapun 

jadwal penelitian sebagaimana Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.5 Jadwal Kegiatan Penelitian  
Kelas XI MIA 2 

(Media Internet) 

Kelas XI MIA 3 

(Media Lingkungan) Materi 

. 
Hari/Tanggal 

Waktu 

(menit) 
Hari/Tanggal 

Waktu 

(menit) 

Rabu / 10 

Februari 2016 
90 

Selasa/ 09 

Februari 2016 
90 

Pembelajaran pada sub pokok bahasan teori 

asam basa dan reaksi-reaksi asam basa 

Sabtu/ 13 

Februari 2016 
90 

Sabtu/ 13 

Februari 2016 
90 

Pembelajaran pada sub pokok bahasan sifat 

larutan asam basa dan identifikasi larutan 

asam basa. 

Rabu / 17 

Februari 2016 
90 

Selasa / 16 

Februari 2016 
90 

Pembelajaran pada sub pokok bahasan 

perhitungan pH larutan asam basa dan 

pengukuran pH larutan asam basa. 

Sabtu/ 20 

Februari 2016 
90 

Sabtu/ 20 

Februari 2016 
90 

Tes hasil belajar menggunakan soal multiple 

choice. 
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C. Analisis Data 

 Data dalam penelitian ini hasil  evaluasi siswa, berupa tes hasil belajar 

yang dilakukan terhadap  kelas media lingkungan dan media internet. Data-data 

mentah tersebut dapat dilihat di bawah ini. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji-t. Untuk lebih jelas data dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Data Hasil Tes Belajar Nilai Kelas Media Internet 

No. Kode Sampel Score Nilai Tes Hasil Belajar 

1 KE-01 18 90 

2 KE-02 19 95 

3 KE-03 19 95 

4 KE-04 19 95 

5 KE-05 19 95 

6 KE-06 12 60 

7 KE-07 18 90 

8 KE-08 16 80 

9 KE-09 19 95 

10 KE-10 16 80 

11 KE-11 16 80 

12 KE-12 14 70 

13 KE-13 13 65 

14 KE-14 19 95 

15 KE-15 16 80 

16 KE-16 17 85 

17 KE-17 17 85 

18 KE-18 18 90 

19 KE-19 18 90 

20 KE-20 15 75 

21 KE-21 16 80 

22 KE-22 18 90 

23 KE-23 18 90 

24 KE-24 17 85 

25 KE-25 15 75 

26 KE-26 17 85 

27 KE-27 18 90 

Jumlah  2195 

Rata rata  84.62963 

Maksimum  95 

Minimum  60 
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Jumlah sampel  27 

  

 Selanjutnya data hasil tes akhir siswa kelas yang menggunakan media 

berbasis lingkungan dapat diperhatikan dalam Tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7 Data Hasil Tes Belajar Kelas Media Berbasis Lingkungan. 

No. Kode Sampel Score Nilai Tes Hasil Belajar 

1 KK-01 16 80 

2 KK-02 17 85 

3 KK-03 17 85 

4 KK-04 15 75 

5 KK-05 16 80 

6 KK-06 17 85 

7 KK-07 18 90 

8 KK-08 16 80 

9 KK-09 17 85 

10 KK-10 16 80 

11 KK-11 17 85 

12 KK-12 16 80 

13 KK-13 15 75 

14 KK-14 15 75 

15 KK-15 16 80 

16 KK-16 12 60 

17 KK-17 16 80 

18 KK-18 18 90 

19 KK-19 13 65 

20 KK-20 17 85 

21 KK-21 17 85 

22 KK-22 18 90 

23 KK-23 18 90 

24 KK-24 16 80 

25 KK-25 15 75 

26 KK-26 11 55 

27 KK-27 17 85 

28 KK-28 16 80 

Jumlah   2240 

Rata-rata   80 
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Maksimum   90 

Minimum   55 

Jumlah Sampel   28 

 

Hasil Nilai Tes Akhir 

1) Kelas Media Internet 

Rentang = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

 = 95 – 60 

 = 35 

Besarnya interval kelas media intenet adalah 

Interval kelas (K)  = 1 + 3,3 Log n 

  = 1 + 3,3 Log 27 

  = 1 + 3,3 . 1,43 

  = 5,7 ( diambil K= 6) 

 

Panjang kelas interval dihitung dengan persamaan : 

   P   = 
Rentang

Banyak Kelas Interval
 

   P =  
35

6
 

   P = 5,8 (diambil P= 6) 
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Tabel 4.8. Daftar Distribusi Frekuensi dan Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Kelas 

Media Internet. 

Interval 

Kelas 

fi xi fixi (xi- x ) (xi- x )
2
 fi (xi- x )

2 

60 – 65 2 62.50 125.00 -22.44 503.55 1,007.11 

66 – 71 1 68.50 68.50 -16.44 270.27 270.27 

72 – 77 2 74.50 149.00 -10.44 108.99 217.99 

78 – 83 5 80.50 402.50 -4.44 19.71 98.57 

84 – 89 4 86.50 346.00 1.56 2.43 9.73 

90 – 95 13 92.50 1,202.50 7.56 57.15 743.00 

Jumlah 27 465.00 2,293.50 -44.64 962.12 2,346.67 

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Indrapuri , 2016 (data diolah) 

 Berdasarkan nilai rata-rata tes hasil belajar siswa kelas media internet dari 

Tabel 4.8 di atas adalah: 

x  = 
∑ fixi

∑ fi
 

 x  = 
2293.5

27
 

x  =  84.94 

 Selanjutnya varian dan simpangan baku dapat diperoleh: 

S1
2 

= 
 𝑓𝑖 (𝑥𝑖− x )2 

n-1
 

S1
2
  = 

2,346.67

26
 

                                S1
2
= 90.26 

S1  = √90.26 

S1   = 9.50 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x  = 84.94), 

standar deviasi (S = 9.50). 
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2) Kelas Media Berbasis Lingkungan. 

Rentang = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

 = 90-55 

 = 35 

Besarnya interval kelas media lingkungan adalah 

Interval kelas (K)  = 1 + 3,3 Log n 

  = 1 + 3,3 Log 28 

  = 1 + 3,3 . 1,44 

  = 5,7 ( diambil K= 6) 

Panjang kelas interval dihitung dengan persamaan : 

P   = 
Rentang

Banyak Kelas Interval
 

P   =  
35

6
 

P   = 5,8 (diambil P= 6) 

 

Tabel 4.9. Daftar Distribusi Frekuensi dan Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Kelas 

Media Berbasis Lingkungan. 

Interval 

Kelas 

fi xi fixi (xi- x ) (xi- x )
2
 fi (xi- x )

2 

55-60 2 57.50 115.00 -23.36 545.69 1091.38 

61-66 1 63.60 63.60 -17.26 297.91 297.91 

67-72 0 69.50 0.00 -11.36 129.05 0.00 

73-78 4 75.50 302.00 -5.36 28.73 114.92 

79-84 9 81.50 733.50 0.64 0.41 3.69 

85-90 12 87.50 1050.00 6.64 44.09 529.08 

Jumlah 28 435.10 2264.10 -50.06 1045.88 2036.97 

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Indrapuri , 2016 (data diolah) 
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 Berdasarkan nilai rata-rata tes hasil belajar siswa kelas media berbasis 

lingkungan dari Tabel 4.9 di atas adalah: 

x  = 
∑ fixi

∑ fi
 

x  = 
2264,10

28
 

x  = 80,86 

Selanjutnya varian dan simpangan baku dapat diperoleh: 

S2
2
 = 

 𝑓𝑖 (𝑥𝑖− x )2 

n-1
 

S2
2
  = 

2036,97

27
 

S2
2
  = 75,44 

S2   = √75,44 

S2   = 8,68 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x  =80.86), 

standar deviasi (S = 8,68). 

1. Uji Homogenitas 

  Untuk menguji homogenitas sampel menurut Sudjana menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

Berdasarkan persamaan di atas diperoleh : 

F = 
90,26

75,44
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F = 1,19 

Fα = (n1-1, n2-1) F 0,05 (26,27) = 1,88 

Kriteria pengujian bahwa “Tolak Ho jika F hitung ≥ Fα (n1-1, n2-1) dengan 

kata lain Ha diterima. Dari hasil analisis ternyata F hitung ≤ 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu : 

1,19 ≤1,88, maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians-varians 

kedua kelas adalah homogen. 

 

2. Uji Normalitas data 

 Untuk mengetahui nilai akhir kedua kelas berdistribusi  normal atau tidak  

maka hipotesis yang diuji adalah : 

Ho = Oi=Ei (nilai tes berdistribusi normal) 

Ha = Oi ≠ Ei (nilai tes tidak berdistribusi normal) 

Dengan kriteria pengujian : 

Tolak Ho jika X
2

 hitung ≥ X
2 

tabel  

 Untuk maksud di atas maka berikut ini akan diolah data dalam Tabel 4.11 

berikut: 

Tabel 4.10. Distribusi Uji Normalitas dari Nilai Siswa Menggunakan media 

Internet   

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 

(x) 

Skor (Z) 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Tiap 

daerah 

Frekwensi 

yang 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekwensi 

Pengamat

an (Oi) 

 
59.5 -2.6779 0.4957 

   
60 – 65 

   
0.0159 0.4293 2 

 
65.5 -2.0463 0.4798 

   
66 – 71 

   
0.0591 1.5957 1 

 
71.5 -1.4147 0.4207 

   
72 – 77 

   
0.1384 3.7368 2 
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77.5 -0.7832 0.2823 

   
78 – 83 

   
0.2227 6.0129 5 

 
83.5 -0.1516 0.0596 

   
84 – 89 

   
-0.1248 -3.3696 4 

 
89.5 0.4800 0.1844 

   
90 – 95 

   
-0.1821 -4.9167 13 

 
95.5 1.1116 0.3665 

   
Jumlah 

 
-5.48 2.29 0.13 3.49 27.00 

 

Keterangan Tabel : 

Kolom ke Nama Kolom dan Keterangan  

Kolom 1 Nilai Tes = Panjang Interval Kelas = 6 

Kolom 2 Batas Kelas= Nilai tes terkecil pertama = -0.5 (kelas bawah) 

                      Nilai tes terkecil pertama = 0.5 (kelas atas) 

Contoh: Batas kelas bawah = Nilai tes -0.5 = 60-0.5 = 59.5 

Kolom 3 
Z skor =  

𝑥−𝑥

𝑆𝐷
= 

59.5−84.94

9.5
 = -2.6779 

Kolom 4 Untuk menghitung batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 

Distribusi Normal terlampir dengan cara melihat daftar F 

dibawah lengkungan normal 0 ke Z. Misal: skor -2,6779 maka 

akan diperoleh nilai 0.4957. Demikian seterusnya. 

Kolom 5 Luasan Tiap Daerah dihitung dari batasan proporsi hasil 

tranformasi Z yang dikonfirmasikan dengan tabel distribusi 

normal atau tabel Z. Misal:  

Luas Daerah = Batas luas daerah 1 – Batas luas daerah 2 

Luas Daerah = 0.4957- 0.4798 = 0.0159 

Demikian seterusnya. 

Kolom 6 Frekwensi yang Diharapkan (Ei) = Jumlah frekwensi x Luas 

Daerah  

Kolom 7  Frekwensi Pengamatan (Oi)  

 

 Dengan demikian maka X
2
 dapat dihitung dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

X
2 
= ∑

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=𝑙  

X
2
=

(2−0.4293)2

0.4293
+

(1−1.5957)2

1.5957
+

(2−3.7368)2

3.7368
+

(5−6.0129)2

6.0129
+ 

(4−(−3.3696))2

−3.3696
+   

(13−(−4.9167))2

−4.9167
 

http://www.statistikian.com/2013/01/transformasi-data.html
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X
2
 =

  
-74,46 

 Dengan mengambil taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan (df) k-3 = 

6-3 = 3 distribusi Chi kuadrat untuk kelas yang menggunakan media internet 

diperoleh: X
2

 hitung ≤ X
2 

tabel  yaitu X
2

 hitung  =  -74,46 dan ≤ X
2 

tabel  (0,95)(3) = 7,81. 

Hal ini berarti Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa nilai tes siswa pada 

kelas yang menggunakan media internet mengikuti distribusi normal. 

 Selanjutnya untuk mengetahui apakah nilai tes kelas yang menggunakan 

media berbasis lingkungan mengikuti distribusi normal, maka harus ditentukan 

juga nilai Chi kuadrat untuk kelas tersebut sebagaimana akan dipaparkan dalam 

Tabel 4.11  

Tabel 4.11. Distribusi Uji Normalitas dari Nilai Siswa Menggunakan media 

Berbasis Lingkungan. 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 

(x) 

Skor (Z) 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas Tiap 

daerah 

Frekwensi 

yang 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekwensi 

Pengamatan 

(Oi) 

 
54.5 -3.0369 0.4988 

   
55-60 

   
0.0084 2,352 2 

 
60.5 -2.3456 0.4904 

   
61-66 

   
0.0399 1,1172 1 

 
66.5 -1.6544 0.4505 

   
67-72 

   
0.1190 3,332 0 

 
72.5 -0.9631 0.3315 

   
73-78 

   
0.2251 6,302 4 

 
78.5 -0.2719 0.1064 

   
79-84 

   
-0.0527 -1,4756 9 

 
84.5 0.4194 0.1591 

   
85-90 

   
-0.2074 -5,8072 12 

 
90.5 1.1106 0.3665 
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Keterangan Tabel : 

Kolom ke Nama Kolom dan Keterangan  

Kolom 1 Nilai Tes = Panjang Interval Kelas = 6 

Kolom 2 Batas Kelas= Nilai tes terkecil pertama = -0.5 (kelas bawah) 

                      Nilai tes terkecil pertama = 0.5 (kelas atas) 

Contoh: Batas kelas bawah = Nilai tes -0,5 = 55-0,5 = 54,5 

Kolom 3 
Z skor =  

𝑥−𝑥

𝑆𝐷
= 

54,5−80,86

8.68
 = -3,0369 

Kolom 4 Untuk menghitung batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 

Distribusi Normal terlampir dengan cara melihat daftar F dibawah 

lengkungan normal 0 ke Z. Misal: skor -3.0369 maka akan diperoleh 

nilai  0.4988  . Demikian seterusnya. 

Kolom 5 Luasan Tiap Daerah dihitung dari batasan proporsi hasil tranformasi 

Z yang dikonfirmasikan dengan tabel distribusi normal atau tabel Z. 

Misal:  

Luas Daerah = Batas luas daerah I – Batas luas daerah 2 

Luas Daerah  = 0.4988- 0.4904= 0.0084 

Demikian seterusnya. 

Kolom 6 Frekwensi yang Diharapkan (Ei) = Jumlah frekwensi x Luas Daerah  

Kolom 7  Frekwensi Pengamatan (Oi)  

Dengan demikian maka X
2
 dapat dihitung dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

X
2 = ∑

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=𝑙  

X
2 
=

(2−2,352)2 

2,352
+

(1−1,1172)2

1,1172
+

(0−3,332)2

3,332
 + 

(4−6,302)2

6,302
 + 

(9−(−1,4756)2

−1,4756
+

(12−(−5,8072)2

−5,8072
  

X
2
 =  -124,74 

 Dengan mengambil taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan (df) k-3 = 

6-3 = 3 distribusi Chi kuadrat untuk kelas yang menggunakan media berbasis 

lingkungan diperoleh: X
2

 hitung ≤ X
2 

tabel    yaitu X
2

 hitung  =  -124,74 dan ≤ X
2 

tabel  

(0,95)(3) = 7,81. Hal ini berarti Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa nilai 

tes siswa pada kelas yang menggunakan media berbasis lingkungan mengikuti 

distribusi normal. 

 

http://www.statistikian.com/2013/01/transformasi-data.html
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3. Penentuan Harga t Hitung  

1) Pengujian Hipotesis 

Selanjutnya untuk menguji perbedaan signifikan terhadap  hasil tes belajar  

siswa pada kelas yang menggunakan media internet dan kelas yang menggunakan 

media berbasis lingkungan maka digunakan uji t, di mana hasil tes yang diperoleh 

dari kelas-kelas tersebut akan dibandingkan. Adapun langkah-langkah 

penyelesaian uji- t ini adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data tes hasil belajar untuk 

kelas media internet �̅�1 = 84,94 dengan S1
2
 = 90,26   dan untuk kelas media 

berbasis lingkungan  �̅�1 = 80,86 dengan S1
2
 = 75,44. Kemudian setelah 

memperoleh data yang lengkap, lalu dilakukan pengujian terhadap nilai thitung 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Hipotesis pada penelitian ini, diuji dengan menggunakan statistik uji-t 

pada taraf signifikan ɑ = 0,05. Kriteria  yang berlaku menurut Sudjana adalah 

“tolak hipotesis H0 jika t hitung ≥ t tabel, maka diterima Ha  dan sebaliknya.
1
 

Untuk menguji pada hipotesis penelitian ini, maka digunakan data tes 

siswa dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi 

data tes dari kelas yang menggunakan media internet dan kelas yang 

menggunakan media berbasis lingkungan. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menguji hipotesis ini adalah sebagai berikut: 

Standar deviasi (s) gabungan dari kedua kelas dengan rumus : 

                                                           
1
Sudjana, Metode Statistika………., hlm. 231. 
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S
2
 = 

(𝑛1− 1) 𝑠1  
2 + (𝑛2 −1)𝑠2

2

𝑛1 + 𝑛2− 2
 

S
2
 = 

(27− 1)90.26 + (28−1)75.44

27+ 28−2
 

S
2
 =  

2346.76+ 2036.88

53
 

S
2
 = 82.71 

S = √82.71 

S = 9.09 

 

maka nilai t diproleh: 

t = 
�̅�1 − �̅�2 

√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

𝑠
 

t = 
84,94 – 80.86

√
1

27
+ 

1

28

9.09
 

t = 
4.08

√0,04 + 0,049.09  

 t = 
4.08

(9.09)(0,28)
 

 t = 
4.08

2.571
 

 t = 1.587 
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 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t pada 

taraf kepercayaan 0,95 dan derajat kebebasan df = 53 diperoleh ttabel t0,95(53) = 

2,006 dan thitung = 1,587.  Maka thitung ≤ ttabel atau 1,587 ≤ 2,006 artinya H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan media 

internet dengan kelas yang menggunakan media berbasis lingkungan pada 

pembelajaran konsep Asam basa di MAN Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian. 

  Berdasarkan dari pengolahan data yang telah dilakukan peneliti maka 

peneliti akan membahas beberapa masalah yang menyangkut dengan hasil belajar 

siswa dari masing-masing kelas. Di dalam proses belajar mengajar siswa 

merupakan subjek pembelajaran, bukan objek pembelajaran. Oleh sebab itu, 

siswalah yang lebih banyak berperan aktif dalam pembelajaran dari pada guru 

dalam hal ini, guru lebih menjadi fasilitator, guru membimbing siswa dimana ia 

diperlukan. 

Pembelajaran kimia memiliki beberapa tujuan diantaranya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengetahui sifat-sifat kimia dan kegunaan serta 

bahaya berbagai zat kimia yang ada disekitar kita sehingga memberikan 

kontribusi ilmu pengetahuan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

memberikan kemudahan penyampaian materi dari guru kepada siswa maka 

dipergunakan media belajar yaitu media internet dan media berbasis lingkungan.  



71 
 

 Kedua media ini adalah sebanding dimana masing-masing media memiliki 

keunggulan yang belum tentu dimiliki oleh media lain. Dari hasil tes 

menunjukkan bahwa penggunaan kedua media tersebut mampu memberikan 

pengaruh besar terhadap peningkatan prestasi siswa dibandingkan pembelajaran 

secara konvensional.  

  Media internet dengan petunjuk yang diberikan guru dapat menuntun 

siswa mencari informasi yang diperlukan. Internet saat ini sangat membantu 

proses pembelajaran bagi siswa karena media ini memiliki banyak kelebihan. 

Beberapa kelebihan tersebut adalah: 

1.  Konektivitas dan jangkauan yang sangat luas sehingga akses data dan 

informasi tidak dibatasi waktu, tempat dan negara. 

2. Akses informasi melalui internet lebih cepat bila dibandingkan dengan 

mencari informasi pada halaman-halaman buku-buku di perpustakaan.  

3. Internet juga menyediakan kegiatan pembelajaran interaktif seperti fasilitas e-

learning. 

4. Internet dapat dijadikan sebagai guru tempat bertanya misalnya berdiskusi 

dengan teman-teman sebaya atau setingkat mengenai berbagai hal jika kita 

memasuki mailing list atau melakukan chatting. 

5. Dibandingkan dengan membeli buku atau majalah asli, penelusuran informasi 

melalui internet jauh lebih murah. 

Diantara beberapa kelebihan di atas, kemudahan dan kecepatan akses 

informasi menjadi penentu akan besarnya manfaat media internet dalam 

pembelajaran. Dan menurut peneliti hal inilah yang mengungguli nilai rata-rata 
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siswa kelas yang menggunakan media internet dibandingkan kelas yang 

menggunakan media berbasis lingkungan. 

  Sementara, pada kelas yang menggunakan media berbasis lingkungan juga 

menunjukkan aktifitas dan motivasi belajar yang tinggi. Banyak siswa sampai 

tidak mau beristirahat walaupun waktu telah habis. Mereka ingin terus 

menyelesaikan praktikum sampai tuntas. Beberapa keunggulan media berbasis 

lingkungan ini adalah : 

1. Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada di 

lingkungan. 

2. Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi lebih 

konkrit, tidak verbalistik. 

3. Dapat menerapkan konsep pembelajaran kontekstual (contextual learning)  

yang merupakan salah satu  cara belajar konstruktivisme. 

Dengan berbagai kelebihan yang dimiliki media lingkungan tersebut, 

siswa menjadi termotivasi untuk belajar lebih giat karena menyadari akan manfaat 

langsung dari penerapan konsep asam dan basa.dalam kehidupan Melalui media 

berbasis lingkungan siswa meperoleh pengalaman belajar secara langsung dan 

akan meningkatkan daya ingat.  

Disamping memiliki banyak kelebihan, media berbasis lingkungan juga 

tidak terlepas dari kekurangannya, antara lain : penggunaan media berbasis 

lingkungan membutuhkan banyak waktu yang relatif lama  untuk melakukan 

berbagai kegiatan di laboratorium, selain itu para guru dan siswa juga harus 

mempersiapkan segala sesuatu sebelum praktikum dimulai, misalnya mencari 



73 
 

bahan dan alat yang diperlukan serta mempersiapkannya di laboratorium.. 

Sementara waktu yang tersedia sangat terbatas, sebagai contoh pembelajaran 

kimia di MAN Indrapuri hanya berlangsung 2 x 45 menit. Dalam waktu yang 

singkat itulah guru harus menuntaskan pembelajaran sesuai target pencapaian 

indikator yang sudah ditetapkan dalam RPP. Karena banyaknya langkah-langkah 

pengalaman belajar yang harus dilalui siswa di laboratorium maka ada kegiatan 

yang tidak selesai dilaksanakan. Mungkin dengan alasan inilah yang 

menyebabkan nilai rata-rata siswa kelas menggunakan media berbasis lingkungan 

sedikit lebih rendah dari nilai rata-rata siswa kelas yang menggunakan media 

internet. Namun hasil uji statistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara penggunaan media internet dengan media berbasis lingkungan 

pada siswa kelas XI MAN Indrapuri. 

  Dari kegiatan pembelajaran kimia pada materi asam basa di kelas yang 

menggunakan media internet dan kelas yang menggunakan media berbasis 

lingkungaan sama-sama menunjukkan bahwa penguasaan kognitif sudah semakin 

baik. Proses pembelajaran, keaktifan dan keterampilan kinerja siswa dan kegiatan 

pembelajarannya berjalan efektif sesuai dengan yang diharapkan. Sebagian besar 

siswa merasa termotivasi dengan pembelajaran kimia dan memberikan dampak 

positif bagi siswa. Siswa lebih bersemangat dalam belajar dan suasana belajar 

juga menyenangkan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t pada 

taraf kepercayaan 0,95 dan derajat kebebasan df = 53 diperoleh ttabel t0,95(53) = 

2,006 dan thitung = 1,587. Maka thitung ≤ ttabel atau 1,587 ≤ 2,006. Dengan kata lain 
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H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan media 

internet dengan kelas yang menggunakan media berbasis lingkungan pada 

pembelajaran konsep asam basa di MAN Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang 

signifikan antara kelas yang menggunakan media internet dengan kelas yang 

menggunakan media berbasis lingkungan pada materi asam basa siswa kelas XI 

MAN Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. 

  

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Guru hendaknya menggunakan media internet atau media lingkungan 

sebagai alternatif guna meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada 

mata pelajaran kimia materi asam dan basa atau materi lainnya yang 

relevan. 

2. Perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan media belajar lainnya 

mengingat banyak sekali media yang mungkin dapat digunakan dalam 

pembelajaran asam dan basa. 
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